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Bidang Zoologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI
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ABSTRAK

Zein, M.S.A & Y.S. Fitriana. 2012. Teknik molekuler untuk identifikasi spesies ordo Cetartiodactyla
menggunakan DNA barcode. Zoo Indonesia 21(2), 1-8. Di Indonesia banyak terjadi kasus produk
makanan yang berasal dari ternak tidak jelas identitasnya. Sebagian besar kasus yang terjadi berasal dari
ordo Cetartiodactyla yang banyak dikonsumsi sebagai sumber protein hewani. Oleh sebab itu diperlukan
alat identifikasi spesies yang akurat dari organ tubuh/daging atau produk olahan yang berasal dari hewan
tersebut untuk menyelesaikan berbagai kasus yang dapat merugikan konsumen. Keragaman urutan sekuen
gen sub unit cytochrome c oxidase subunit I (COI) telah terbukti menjadi alat yang efektif untuk identifikasi
spesies hewan. Studi ini menganalisis 112 spesimen terdiri dari 4 Famili, 10 Genus dan 15 spesies dari
ordo Cetartiodactyla yang dikumpulkan dari berbagai lokasi di Indonesia. Hasil yang didapat dari studi ini
menunjukkan bahwa gen ini sangat cocok untuk mengidentifikasi tingkat spesies pada hewan tercermin pada
pohon filogeni yang terbentuk. Jarak genetik dalam spesies berkisar antara 0-0,7% (rata-rata 0,13%0,05%)
dan antar spesies berkisar antara 2-28%, dalam genus berkisar antara 8,8-27,4% (rata-ratal,36+0,037%)
dan antar genus berkisar antara 8,8-27,4%, sedangkan dalam famili berkisar antara 5,8-11,9% (rata-rata
7,842,85%) dan antar famili berkisar antara 18,6-26,3%. Hasil konstruksi pohon filogeni Cetartiodactyla
menunjukkan semua spesies membentuk sebuah cluster kohesif yang jelas berbeda.

Kata kunci: Cetartiodactyla, COI, alat identifikasi

ABSTRACT

Zein, M.S.A & Y.S. Fitriana. 2012. Molecular techniques for species identification of Cetartiodactyla
order using DNA barcode. Zoo Indonesia 21(2), 1-8. In Indonesia, many illegal cases derived from animal
products of order Cetartiodactyla were widely consumed as a source of animal protein and not clearly
identifiable. Therefore an accurate tool for species identification was required to solve the various cases that
can harm consumers. Sequences diversity in the cytochrome c oxidase subunit I (COI) gene has been shown
to be an effective tool for species identification in various species of Cetartiodactyla order. 112 specimens of
Cetartiodactyla order collected from various locations in Indonesia, representing 15 species, 10 genera and
4 families were evaluated in this study. The results of this study suggest that this gene is highly suitable for
identifying at species level in animals and it was reflected by the phylogeny tree. Genetic distance within
species ranged from 0% to 0.7% (average 0.13+0.05%) and between species ranged from 2% to 28%, within
genera ranged from 8.8% to 27.4% (average 1.36+0.037%) and between genera ranged from 8.8% to
27.4%, while within family ranged from 5.8% to 11.9% (average 7.8 + 2,85%) and between families ranged
from 18.6% to 26.3%. Phylogeny tree construction of the order Cetartiodactyla indicated that all species
formed a cohesive and divergent clusters.

Keywords: Cetartiodactyla, COI, tool identification

PENDAHULUAN

Ordo Cetartiodactyla merupakan mamalia
besar dan mempunyai daerah sebaran luas. Saat ini
di dunia terdapat 10 famili yang terdiri dari 220
spesies anggota ordo Cetartiodactyla. Selain itu,

banyak spesies dari ordo Cetartiodactyla sukses

mengalami domestikasi menjadi ternak dan sumber
protein utama bagi kebutuhan manusia. Sumber daya
hayati Indonesia dari ordo Cetartiodactyla terdiri
atas 4 famili, yaitu Suidae, Tragulidae, Cervidae dan
Bovidae. Famili Suidae memiliki anggota 10 spesies

yaitu babirusa buru (Babyrousa babyrussa), babirusa
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sulawesi (Babyrousa celebensis), babirusa togian
bola batu

(Sus

babirusa

babi

(Babyrousa  togeanensis),

(Babyrousa bolabatuensis), nangui
barbatus), babi vavu (Sus celebensis), babi flores
(Sus heureni), babi celeng (Sus scrofa), babi timor
(Sus timorensis), dan babi bagong (Sus verrucosus)
(Suyanto et al. 2002; Wilson & Reeder 2005).
Famili ini umumnya masih hidup liar dan hanya satu
yang sudah dibudidayakan, yaitu babi celeng (Sus
scrofa). Famili Tragulidae terdiri atas 3 spesies,
yaitu pelanduk jawa (Tragulus javanicus), pelanduk
kancil (Tragulus kanchil) dan pelanduk napu
(Tragulus napu), ketiganya masih hidup liar di
habitat alam. Enam jenis anggota famili Cervidae
semuanya masih hidup liar, yaitu rusa bawean (Axis
kuhlii), rusa timor (Rusa timorensis), rusa sambar
(Rusa  unicolor), kijang muncak (Muntiacus
muntjak), kijang sumatera (Muntiacus montanus),
dan kijang kuning (Muntiacus atherodes) (Suyanto
et al. 2002; Wilson & Reeder 2005). Famili Bovidae
sebagian besar sudah menjadi hewan ternak dan
menjadi sumber protein penting bagi manusia yaitu
sapi (Bos taurus dan Bos indicus), kambing (Capra
hircus), domba (Ovis aries), dan kerbau (Bubalus
bubalis), sedangkan anoa (Bubalus depressicornis
dan Bubalus quarlesi) serta banteng (Bos javanicus)
masih hidup liar di daerah konservasi, sedangkan
sapi bali yang merupakan hasil domestikasi banteng
telah menjadi komoditas ternak penting sebagai
penghasil daging.

Di Indonesia banyak terjadi kasus daging/
produk olahan asal hewan yang tidak jelas
identitasnya beredar di berbagai pasar tradisional,
seperti daging celeng, dendeng, dan bakso. Di
tempat tertentu produk olahan berasal dari daging
hidupan liar juga sering dijumpai. Selain itu,
pemalsuan produk olahan asal ternak juga sering
terjadi dan membuat keresahan masyarakat. Oleh
sebab itu dalam

rangka penegakkan hukum

diperlukan alat identifikasi spesies yang akurat

dengan DNA barcode.

DNA  barcoding merupakan  teknik

mengkarakterisasi dan mengidentifikasi spesies
menggunakan sekuen DNA yang disebut DNA
barcode. Gen cytochrome ¢ oxidase subunit I (COI)
adalah protein coding pada DNA mitokondria dan
telah banyak digunakan sebagai alat identifikasi
spesies hewan. Segmen dekat ujung 5’ dari COl1
sepanjang sekitar 650 basa merupakan daerah yang
banyak digunakan sebagai DNA barcode untuk fauna
(Herbert et al. 2003). Efektifitas COI telah divalidasi
untuk bermacam kelompok fauna dan sebagian besar
dibedakan

Efektifitas ini

jenis fauna yang diteliti  bisa

menggunakan DNA  barcode.
disebabkan oleh variasi intraspesifik rendah, tetapi
variasi interspesifiknya tinggi terutama pada taksa
yang berdekatan (Ward et al. 2005; Hajbabaei et al.
2006).

Karakterisasi molekuler pada penelitian ini
merupakan langkah awal membentuk DNA barcode
spesies yang termasuk ordo Cetartiodactyla yang ada
di Indonesia. Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai alat identifikasi organ/bahan olahan yang
berasal dari hewan dalam rangka monitoring,
penegakkan hukum, dan klarifikasi spesies untuk
keperluan kasus tertentu, serta memberi rasa aman
pada kosumen terhadap kebenaran dari suatu produk

berasal dari hewan/ternak.

METODE PENELITIAN
Material DNA

Penelitian ini menggunakan koleksi darah/
jaringan yang tersimpan di Bank DNA Laboratorium
Genetika  Molekuler,
Penelitian Biologi-LIPI. Material DNA dikoleksi

Bidang Zoologi, Pusat
dari berbagai tempat di Indonesia terdiri atas 2
spesies anggota famili Suidae (Babyrousa babyrussa
dan Sus scrofa), 2 spesies anggota famili Tragulidae
(Tragulus javanicus dan Tragulus napu), 4 spesies

anggota famili Cervidae (Axis kuhlii, Rusa unicolor,
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Rusa timorensis dan Muntiacus muntjak), dan 7
spesies anggota famili Bovidae terdiri dari Bos
Jjavanicus (banteng dan sapi bali), Bos indicus, Bos
taurus, Bubalus depressicornis, Bubalus bubalis,
Ovis aries (domba garut, batur, ekor tipis, ekor
gemuk), dan Capra hircus (kambing kacang, kosta,
jawarandu, peranakan etawa, dan gembrong). Total
112 sekuen digunakan dalam analisis ini termasuk

17 sekuen dari GenBank.

Preparasi DNA, PCR, dan sekuen

Ekstraksi DNA  dilakukan  dengan

mengikuti standar prosedur dari Sambrook et al.
(1989), yaitu

Amplifikasi

menggunakan  teknik  phenol

chloroform. fragmen gen COI
menggunakan teknik yang telah dikembangkan
Ivanova et al. (2006), yaitu menggunakan empat
pasang primer forward dan reverse, yaitu cocktail
forward primer masing-masing 10 pmol/ul yaitu
LepF1-tl (5"TGTAAAACGACGGCCAGTATTCA
ACCAATCATAAAGATATTGG3”); VF1-tl (5"TG
TAAAACGACGGCCAGTTCTCAACCAACCAC
AAAGACATTGG3”); VF1d-tl (5"TGTAAAACG
ACGGCCAGTTCTCAACCAACCACAARGAYA
TYGG3”); dan VFli-tl (5S"TGTAAAACGACGGCC
AGTTCTCAACCAACCAAAGAATGG3”) dengan
perbandingan 1:1:1:3, demikian juga pada cocktail
yang LepR1-tl
(CAGGAAACAGCTATGCTAAACTTCTGGATG
TCCAAAAAATCA3”; VR1-tl (5"CAGGAAACAG
CTATGACTAGACTTCTGGGTGGCCRAARAAY
CA3”; VR1d-tI(5”"CAGGAAACAGCTATGACTA
GACTTCTGGGTGGCCAAAGAATCA3”); dan Vr
1i-tI(5”"CAGGAAACAGCTATGACTAGACTTCTG

GGTGCCAAAACA3”).

reverse  primer terdiri  dari

Proses Polymerase Chain Reaction (PCR)
menggunakan Thermal Cycler Applied Biosystems
Type 2700 dengan volume sebanyak 25 ml yang
berisi 100 ng/ml DNA total, 2 ml 2,5 mM dNTP,
0,625 ml (10 p mol) mix forward primer dan 0,625

Zoo Indonesia 2012. 21(2): 1-8

ml (10 p mol) mix reverse primer, 1 unit taq DNA
polymerase (Fermentas, Native with BSA), 2,5 ml
10x bufer. Kondisi PCR meliputi predenaturasi 94°C
selama 1 menit, dilanjutkan denaturasi 94°C selama
30 detik, 50°C selama 40 detik, 72°C selama 11
detik, 5 siklus, dilanjutkan kembali dengan 35 siklus
denaturasi 94°C selama 30 detik, 55°C selama 40
detik, 72°C selama 1 menit, setelah itu dilakukan
final elongasi 72°C selama 10 menit.  Hasil
amplifikasi fragmen dari gen CO1 di elektroforesis
dengan menggunakan 2% AGE (Agarose Gel
Electrophoresis).  Visualisasi hasil elektroforesis
menggunakan ethidium bromide dengan bantuan
sinar ultra violet.

Sekuen gen CO1 dilakukan dengan
menggunakan jasa pelayanan sekuen DNA di
I"BASE Pte Ltd, Singapore dan Macrogen Co,
Korea. Sekuen CO1 dilakukan dengan menggunakan
forward primer M13F(-21) 5" TGTAAAACGACGG
CCAGT3” reverse primer MI13R (-27)

5”"CAGGAAACAGCTATGAC3” (Messing 1983).

dan

Analisis filogenetik

Analisis filogenetik menggunakan metoda
neighbor-joining (NJ), dimana kalkulasi matrik jarak
genetik dengan model Kimura-2 parameter yang
diimplementasikan distance

pada  pairwise

calculation dalam program Mega (Molecular
Evolutionary Genetics Analysis) software Versi 5
(Tamura et al. 2011). Kepercayaan statistik dari dua
metoda dievaluasi

menggunakan tes bootstrap

dengan 1000 ulangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sekuen dan statistik

Spesimen anggota ordo Cetartiodactyla
yang dianalisis terdiri dari famili Tragulidae
(Tragulus javanicus, Tragulus napu), famili Suidae
(Babyrousa babyrussa, Sus scrofa), famili Bovidae

(Bos indicus, Bos taurus, Bos javanicus, Bubalus
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bubalis, Bubalus depressicornis, Ovis aries, Capra
hircus), dan famili Cervidae (Rusa timorensis, Rusa
unicolor, Muntiacus muntjak, Axis kuhlii). Data
statistik dari sekuen DNA Cytochorme Oxydase
Subunit I (COI) dari DNA mitokondria dianalisis
sepanjang 613 bp dan tidak ditemukan adanya
insertion dan diletion setelah diblast dengan data
ordo Cetartiodactyla yang ada di GenBank. Hasil
sekuen menunjukkan ada 226 situs variabel
(36,86%), 219 situs informatif parsimoni (35,72%)
dengan jumlah total mutasi 331 situs, dan ratio
transisi-tranversi adalah 5,666.

Kandungan GC adalah 43,9% pada kodon
pertama, 32,6% pada kodon kedua, 55,5% kodon
ketiga, dengan rata-rata 44%. Kandungan AT untuk
semua posisi 56%, berarti komposisi kandungan GC
< AT dan relatif seimbang. Umumnya kandungan
GC pada vertebrata 40-45% (Sueoka 1962) dan
proporsi rata-rata nukleotida dapat dilihat pada Tabel

1.

(2010) dimana diversitas genetik COI dalam
Suidae, Crocodilidae,
Alligatoridae, dan Cercopithecidae berkisar 0,0-

spesies pada Bovidae,
1,92% (rata-rata 0,24%) dan antar spesies rata-rata
9,77%. Hasil studi ini memperlihatkan bahwa jarak
genetik dalam spesies sangat rendah dengan rata-
rata 0,13+£0,05%, sedangkan jarak genetik antar
spesies pada penelitian ini berkisar antara 2-28%
(Tabel 2.). Jarak genetik dalam spesies rendah na-
mun tinggi antar spesies menunjukkan bahwa gen
COI efektif untuk identifikasi pada tingkat spesies
dan tepat untuk digunakan sebagai DNA barcode.
Efektifitas gen ini juga terlihat pada tingkat genus
dan famili pada penelitian ini dimana variasi
interspesifik lebih tinggi dibandingkan variasi
intraspesifik. Jarak genetik dalam genus pada Bos
(3,5%), Capra (0,0%), Ovis (0,003%), Ovis
(0,003%), Babyrousa (0,003%), Bubalus (0,019%),
Axis (0,0%), Rusa (0,011%), Muntiacus (0,007%),
Tragulus (0,058%), Sus (0,0%), dan rata-rata

Tabel 1. Proporsi rata-rata nukelotida (%) pada gen COI ordo Cetartiodactyla

Posisi Kodon Thymine Cytosine Adenine Guanine
T C A G
Kodon pertama 0,419 0,293 0,142 0,146
Kodon kedua 0,263 0,265 0,411 0,610
Kodon ketiga 0,173 0,242 0,272 0,313
Rata-rata 0,285 0,267 0,275 0,173
Jarak genetik ordo Cetartiodactyla 1,36+£0,037%, sedangkan antar genus berkisar

Jarak genetik dalam spesies dari ordo
Cetartiodactyla hasil analisa pada studi ini adalah
Bos javanicus (0%), Bos indicus (0%), Bos taurus
(0,1%), Capra hircus (0%), Ovis aries (0,3%),
Babyrousa (0,3%%),  Bubalus
depressicornis (0%), Bubalus bubalis (0%), Sus
scrofa (0%), Axis kuhlii (0%), Rusa timorensis

(0,4%), Rusa unicolor (0%), Muntiacus muntjak

babirussa

(0,7%), Tragulus javanicus (0%), dan Tragulus
napu (0%). Hasil yang didapat pada studi ini

serupa dengan hasil penelitian Mitchell et al

antara 8,8-27,4% (Tabel 3). Jarak genetik dalam
famili Bovidae (11,9%), Suidae (7,6%), Cervidae
(5,9%), dan Tragulidae (5,8%) dengan rata-rata
7,8%+2,85, sedangkan antar famili berkisar antara
18,6%-26,3% (Tabel 4). Penelitian Clare et al.
(2006) pada ordo Chiroptera dapat digunakan

sebagai pembanding, hasilnya adalah jarak genetik

rata-rata dalam spesies 0,60+0,49, genus
7,80+4,78, famili 21,26+£2,09, dan ordo
23,73+1,94.
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Tabel 2. Jarak genetik antar spesies dari ordo Cetartiodactyla
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
Bos
Jjavanicus
Bos
indicus 0,066
Bos taurus 0.062 0.014
Capra
hircus 0,173 0,192 0,014
Ovis aries 0,18 0,175 0170 0,107
Babyrousa
babyrussa 0262 0273 0239 0224 0223
Bubalus
depressico
rnis 0,160 0,157 0,159 0,182 0,198 07253
Bubalus
bubalis 0,151 0143 0,138 0,173 0182 0245 0028
Axiskuhlii o516 0012 0202 0178 0197 0255 083 0183
Rusa
timorensis 0,195 0,178 0,178 0,192 0,184 0268 0,194 0,181 0,088
Muntiacus
muntjak 0,184 0179 0,180 0,184 0,178 0238 0178 0,178 0,087 0,086
Tragulus
Jjavanicus 0236 0253 0246 0251 0247 0278 0237 0234 0252 0254 0252
Tragulus
napu 0230 0241 0235 0232 0235 0249 0251 0243 0248 0244 0238 0,058
Susscrofa o ae0 0258 0259 0218 0223 0,160 0255 0258 0255 0278 0257 0277 0250
Rusa
unicolor 0,193 0180 0,180 0,176 0,172 0259 _ 0.84 _ 0,174 _ 0,095 _ 0,020 _ 0094 0257 0248 0,263
Tabel 3. Jarak genetik antar genus dari ordo Cetartiodactyla
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Bos
Capra 0,183
Ovis 0,177 0,107
Babyrousa 0,247 0,224 0,223
Bubalus 0,152 0,177 0,190 0,249
Axis 0,211 0,178 0,197 0,255 0,183
Rusa 0,184 0,187 0,180 0,265 0,185 0,090
Muntiacus 0,181 0,184 0,178 0238 0,178 0,087 0,088
Tragulus 0,240 0,241 0,241 0,236 0,241 0,250 0,250 0,245
Sus 0,266 0,281 0,223 0,160 0,256 0,255 0,274 0,257 0,264

Tabel 4. Jarak genetik antar Famili dari ordo Cetartiodactyla

situs. Seperti telah diketahui bahwa pohon filoge-

1 2 3
Bovidae
Suidae 0,234
Cervidae 0,186 0,261
Tragulidae 0,241 0,263 0,249
Pohon filogeni ordo Cetartiodactyla
Konstruksi pohon filogeni ini

menggunakan 112 sekuen gen CO1 DNA mitokon-

dria terdiri 15 spesies, 10 genus, dan 4 famili dari

Ordo Cetartiodactyla dengan panjang sekuen 613

netik merupakan grafik yang menunjukkan hub-

ungan kekerabatan (geneologi) antar taksa. Grafik

terdiri dari sejumlah nodus dan cabang. Nodus

yang terbentuk mewakili unit taksonomi, se-
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dangkan cabang mewakili hubungan antar unit
yang menggambarkan keturunan dengan leluhur.
Hasil rekonstruksi pohon filogenetik juga akan
membentuk percabangan utama yang sering dise-

but clade. Analisis filogeni berdasarkan metoda

Gambar 1.

Bos.taurus.DO124414 1
67 | Bostaurus.DQ124415
22 Bos.taurus. HM045018
Bos.taurus. AF492351
a9 Bos taurus ABO74962
Bos.indicus.AF492350
Bos.indicus.FJ171914
99 gg | Bos.indicus.NC 005971

Bos.indicus. AY 126697

Bos.jav anicus(Sapi.Bal). MG1811

Bos.jav anicus(SapiBali). MG1825

Bos jav anicus(SapiBali). MG1905

99 | Bos javanicus(Banteng). MGIE3

Bos jav anicus(Banteng). MGA64

99 | Bubalus. depressicornis(Anoa)MG11
Bubalus. depressicornis{Anoa).MG12

99 Bubalus. bubalis. AY 702618
gg | Bubalus. bubalis.NC 006295

00 Axis kuhiifRusa.baw ean).MG&40 B
—{ Axis kuhlifRusa.baw ean).MG841
54 Axis kuhli{Rusa.baw ean) MG28

Muntiacus. mruntjak(Kijang. muncak) MG29
[ Muntiacus.muntjak(Kijang. muncak).MG1012

99 ggq Rusa.unicolor{Rusa.sambar). GQ411193

Rusa.unicolor{Rusa.sambar). GQ411197

Rusa timorensis.(Rusa timor). MGE36
Rusatimorensis{Rusa timor) MG70(n.11)

98 L Rusatimorensis(Rusa.timor) MG21
66 I Rusa tirrorensis(Rtimor) MG1626(n. 11)

Neighborjoining secara lengkap dapat dilihat pada

Hasil konstruksi pohon filogeni ordo Ce-
tartiodactyla menunjukkan bahwa analisis dengan

Neighborjoining semua genus/spesies membentuk

Bovidae

Cenidae

Rusa tinorensis(Rtimor). MG1629(n.7)
64 (vis.aries(Domba.garut tangkas) MG 1094 7]
CQvis.aries(Domba.ekor. germuk). MG1804
Ovis.aries(Domba.ekor tipis) MG2348
61| ovie.aries(Domrba.ekor tipis). MG2325
59 Ovis.aries(Domba.garut.say ur). MG2261
Ovis.aries(Domba.batur).MG2152
" Ovis.aries(Domba.garut.tangkas). MG1088
4| Ovis.aries(Donba.batur).MG2174
Ovis.aries{Domba ekor fipis) MG2312
g5 | Ovis.aries(Domba garutsayur) MG2244
Ovis.aries(Domba.garut.say ur). MG2235
99 { Ovis.aries(Domba_batur) MG2138

L Ovis.aries(Domba.ekor. gemuk). MG 1791
Ovis.aries(Domba garuttangkas).MG1118

Capra.hircus(Kambing kosta) MG2113
Capra.hircus(Kambing. Jaw a.randu). MG1974
Capra.hircus(Kambing. Jaw a.randu). MG1989
Capra.hircus(Kambing. Jaw a.randu). MG2007
Capra.hircus(Kambing. kacang) MG2013
Capra.hircus(Kambing. kacang). MG2024
Capra.hircus(Kambing. kacang) MG2048

Bovidae

Capra.hircus(Kambing FE). MG2054
99| capra hircus(Kambing. FE). MG2077
Capra.hircus(Kambing. FE). MG2089
Capra.hircus(Kambing kosta).MG2093
Capra.hircus(Kambing kosta) MG2129
Capra.hircus(Kambing. gemrbrong). MG2133
Capra.hircus(Kambing. gembrong). MG2141
Capra.hircus(Kambing. gembrong). MG2148
Sus.scrofa(Babi) F12370021 - T
99 | Sus.scrofa(Babi).GQ90180.1

Sus.scrofa(Babi) EUG23453.1
Sus scrofa(Babi) EUE23453

Baby rousa.babyrussa(Babirusa). MG970
Babyrousa.babyrussa(Babirusa). MGI69

88 Babyrousa.babirussa(Babirusa). MGS8G7
:’P
99

Babyrousa.babirussa(Babirusa).MGE58

Baby rousa.babirussa(Babirusa) MGE56

53 Babyrousa babirussa(Babirusa). MGE53

Baby rousa.babirussa(Babirusa). MG861

35 Baby rousa.baby russa(Babirusa). MGE50
1?1 Babyrousa babirussa(Babirusa). MGEE62 |
Tragulus. javanicus(Pelanduk jaw a). MG25

83
54
72
99
a9
—
0.02

—
99 L Tragulus.napu(Pelanduknapu) MGT4

Suidae

:|Tragulidae

Gambar 1. Konstruksi pohon filogeni ordo Cetartiodactyla berdasarkan metoda
Neighborjoining dengan menggunakan perangkat lunak Mega versi 4.0.1.



Teknik molekuler untuk identifikasi spesies ordo Cetartiodactyla menggunakan DNA Barcode,

unit yang kohesif dimana tingkat perbedaan sekuen
gen COI antar taksa menunjukkan keserasian
bervariasi yang substansial. Beberapa studi sebe-
lumnya pada vertebrata (Amfibia) yang dilaporkan
Vences et al. (2005) telah mengangkat kek-
hawatiran mengenai akuisisi dan kemudahan inter-
prestasi data barcode DNA. Hal ini disebabkan
karena tidak menggunakan satu set primer yang
dirancang untuk group. Sangat berbeda dengan
hasil yang dilaporkan pada kelompok burung dan
ikan oleh Hebert et al. (2004) dan Ward er al
(2005) dimana amplifikasi wilayah barcode telah
terbukti langsung dapat diinterprestasikan dengan
mudah dan semua spesies membentuk unit yang
kohesif. Investigasi ini telah memperkuat kes-
impulan sebelumnya mengenai DNA barcode pada
hewan, bahwa semua spesies ordo Cetartiodactyla
yang dianalisis sebanyak 15 spesies membentuk
cluster kohesif tunggal yang jelas berbeda.

Hasil sekuen gen COI ini merupakan alat
untuk identifikasi spesies yang dapat digunakan
dalam melakukan monitoring perdagangan daging
maupun produk olahan asal daging dalam
perdagangan legal maupun ilegal terutama dalam
mendeteksi pemanfaatan hidupan liar yang dilin-
dungi atau tidak dilindungi. Seperti diketahui ban-
yak kesulitan masyarakat dalam membedakan
produk daging dipasar. Tingkat kesulitan masyara-
kat akan bertambah jika dihadapkan pada produk
olahan asal daging berupa bakso, dendeng, sosis

dan sebagainya.

KESIMPULAN

Barcode DNA ordo Cetartiodactyla
dengan menggunakan gen Cytochrome c Oxidase
subunit I dapat digunakan sebagai alat identifikasi
spesies. Dengan demikian semua hasil produk
olahan yang berasal dari hewan Cetartiodactyla
dapat diketahui dan ditelusur spesiesnya secara

akurat.
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Keanekaragaman dan potensi musuh alami dari kumbang Elaeidobius kamerunicus Faust (Coleoptera:
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KEANEKARAGAMAN DAN POTENSI MUSUH
ALAMI DARI KUMBANG Elaeidobius kamerunicus FAUST (COLEOPTERA:
Curculionidae) DI PERKEBUNAN KELAPA SAWIT
DI KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA, KALIMANTAN TIMUR
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Gedung Widyasatwaloka, J1. Raya Jakarta-Bogor Km.46 Cibinong, Bogor
e-mail: erni_erniwati@yahoo.com

ABSTRAK

Erniwati & S. Kahono. 2012. Keanekaragaman dan potensi musuh alami dari kumbang Elaeidobius
kamerunicus Faust (Coleoptera: Curculionidae) di perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Penajam
Paser Utara, Kalimantan Timur. Zoo Indonesia 21(2), 9-15. Elaeidobius kamerunicus (kumbang sawit)
adalah penyerbuk utama dari bunga kelapa sawit. Kondisi populasi kumbang sawit dalam suatu lingkungan
perkebunan kelapa sawit sangat menentukan tingkat keberhasilan dari produksi buah. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kondisi populasi kumbang sawit, selain dari faktor internal, juga dari varietas tanaman, pola
cocok tanam, pemupukan, dan pengendalian hama terpadu serta kondisi lingkungan fisik dan biotik.
Lingkungan fisik salah satunya adalah iklim, sedangkan lingkungan biotik adalah musuh alami yaitu
predator dan parasitoid. Penelitian tentang peran lingkungan biotik terhadap populasi kumbang sawit
dilakukan pada musim hujan dan musim kemarau di perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Penajam Paser
Utara, Kalimantan Timur. Ditemukan sebanyak 7 jenis predator yang terdiri dari: 2 jenis burung, 5 jenis
serangga (semut Odontoponera denticulata (Formicidae), cecopet Chelisoches morio (Chelisochidae), kepik
Velinus nigrigenu (Reduviidae), dan tawon Vespa affinis, V. bellicosa (Vespidae)). Sebanyak 10 jenis tawon
parasitoid juga ditemukan (Evaniidae 1 jenis, Braconidae 2, Scelionidae 2, Eulophidae 2, Chalcididae 1,
Mymaridae 1, dan Ormyridae 1). Namun, potensi sebagai musuh alami penyerbuk kelapa sawit masih
memerlukan penelitian lebih lanjut. Dipertelakan ekologi perilaku dari setiap jenis musuh alam dari
kumbang sawit sehingga diketahui tingkat potensinya sebagai pengontrol populasi kumbang sawit.

Kata kunci: musuh alami, Elaeidobius kamerunicus, kelapa sawit, Penajam Paser Utara

ABSTRACT

Erniwati & S. Kahono. 2012. The diversity and potential natural enemies of weevil Elaeidobius
kamerunicus Faust (Coleoptera: Curculionidae) in oil palm plantation in Kabupaten Penajam Paser
Utara, East Kalimantan. Zoo Indonesia 21(2), 9-15. Elacidobius kamerunicus (oil palm weevil) is the
primary pollinator for oil palm flower. The population of oil palm weevil in the plantation determines the
success level of fruit production. Apart from internal factors of 0il palm weevil, other factors which influence
the population of oil palm population are plant varieties, plantation system, fertilization, and integrated pest
management, thereto physical and biotic environmental conditions. The biotic factor is the natural enemies
such as predator and parasitoid. The research of the role of biotic environment to oil palm weevil was done
during the rainy and dry seasons in oil palm plantation in Kabupaten Penajam Paser Utara, East
Kalimantan. We found 7 predators which are 2 bird species, 5 species of insects (ant Odontoponera
denticulata (Formicidae), earwig Chelisoches morio (Chelisochidae), assassin bug Velinus nigrigenu
(Reduviidae), dan wasps Vespa affinis, V. bellicosa (Vespidae)). Moreover, 10 species of parasitoid wasps
were also found (Evaniidae 1 species, Braconidae 2, Scelionidae 2, FEulophidae 2, Chalcididae I,
Mymaridae 1, dan Ormyridae 1). However, their potency as natural enemy of oil palm pollinator need
further observation. The behavior ecology of all natural enemies are described to know their potency as an
oil palm control.

Keywords: natural enemy, Elaeidobius kamerunicus, oil palm, Penajam Paser Utara

PENDAHULUAN pada kelapa sawit. Kumbang yang berukuran kecil
Kumbang moncong (weevil) Elaeidobius (panjang +4 mm dan lebar +1,5 mm) dan berwarna
kamerunicus Faust merupakan, penyerbuk utama cokat kehitaman ini termasuk dalam ordo Coleop-
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tera dan famili Curculionidae (Syed et al. 1982).
Proses penyerbukan terjadi karena kumbang ini
tertarik dengan aroma bunga betina, kemudian
pindah ke bunga betina. Karena kumbang membawa
serbuk sari di badannya. Pada saat hinggap di bunga
betina yang mekar (reseptif), serbuk sari yang
dan

1994;

menempel di tubuhnya akan terlepas

menyerbuki bunga betina. (Risza
Setyamidjaja 2006). Kumbang ini tidak berbahaya
dan tidak mengganggu tanaman lain, karena hanya
memakan dan bereproduksi pada bunga jantan
kelapa sawit (Syed ef al. 1982).

Elaeidobius kamerunicus berasal dari negara
Kamerun (Afrika Barat) didatangkan ke Indonesia
pada tahun 1983 dan dilepas pertama kali di kebun
percobaan kelapa sawit Sungai Pancur, Sumatera
Utara (Lubis 1992). Serangga penyerbuk ini
kemudian menyebar dan berperan penting dalam
proses penyerbukan tanaman kelapa sawit di seluruh
Nusantara.

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) berasal
dari Afrika Barat, dapat tumbuh baik di daerah
tropis. Pohon kelapa sawit tumbuh tegak dapat
mencapai 15-20 m (Hartley 1977). Kelapa sawit
adalah tanaman monoecious, yaitu bunga jantan dan
betina ditemukan dalam satu tanaman. Bunga jantan
dan betina matang (anthesis) pada waktu yang
berbeda atau sangat jarang terjadi bersamaan
(Hartley 1977). Sehingga dalam hal ini peran
penyerbuk sangat penting karena tanaman ini tidak
bisa menyerbuk sendiri.

Permintaan akan minyak sawit dari dalam
maupun luar negeri mendorong pengusaha
perkebunan untuk melakukan pemeliharaan dengan
intensifikasi pada pertanaman kelapa sawit (Risza
1994).

Penyerbukan kelapa sawit paling efektif
menggunakan E. kamerunicus, karena bersifat
spesifik, yaitu dapat beradaptasi dengan baik.

Bentuk bunga kelapa sawit sesuai dengan ukuran

kumbang yang kecil sehingga kumbang tersebut
mudah masuk di sela-sela bunga hingga paling
dalam (Setyamidjaja 20006).

Nilai fruit set kelapa sawit yang baik atau
yang sukses diserbuki dan menjadi buah adalah
diatas 75 persen, untuk mencapai nilai tersebut
diperlukan jumlah individu E. kamerunicus sekitar
20.000 individu/ha (Hutahuruk & Syukur 1985).

Perubahan populasi kumbang E. kamerunicus
berpengaruh terhadap produksi dan fruit set kelapa
sawit. Pada saat populasi E. kamerunicus tinggi,
maka diduga fruit set juga tinggi. Sebaliknya, jika
populasi E. kamerunicus rendah, diduga fruit set juga
rendah (Harun & Noor 2002). Oleh karenanya, perlu
dilakukan pengamatan populasi E. kamerunicus di
lapangan dan faktor-faktor yang mempengaruhi naik
turunnya ukuran populasi. Salah satu faktor penting
mempengaruhi populasi  E.

yang turunnya

kamerunicus adalah musuh alamnya. Belum
ditemukan penelitian tentang populasi dan perilaku
predator kumbang E. kamerunicus.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
keragaman dan potensi serta perilaku musuh alami
kumbang E. kamerunicus di perkebunan kelapa sawit

di Penajam Paser Utara (PPU) Kalimantan Timur.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian tentang keragaman serangga
musuh alam kumbang sawit dilakukan di perkebunan
kelapa sawit di Kabupaten Penajam Paser Utara,
Kalimantan Timur pada posisi (116°32'34.0" BT ;
01°25'58.7" LS) dengan ketinggian 10-36 meter dpl.
Perkebunan kelapa sawit tempat dilakukan penelitian
sudah berumur 3-6 tahun dan sudah berproduksi.
Pengamatan dilakukan di antara tanggal 24 Maret
sampai dengan 2 April 2012 (musim hujan) dan
antara tanggal 11 Juli sampai dengan 18 Juli 2012

(musim kemarau).
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Bahan dan cara Kkerja
Lapangan
Pengambilan contoh

serangga dilakukan

dengan menggunakan beberapa perangkap agar
dapat mengetahui serangga yang hidup di habitat
perkebunan sawit.

untuk

sumuran (pitfall trap)

permukaan

1. Perangkap

menangkap serangga di tanah,
dengan cara membenamkan gelas aqua ke dalam
tanah, dengan permukaan gelas sejajar dengan
tanah. Gelas tersebut diisi dengan alkohol 70% ,
hingga 2/3 bagian dari gelas, dibiarkan selama 2
hari. Serangga yang biasanya terperangkap
adalah kelompok semut, kecoak, jangkrik, lalat,
dan serangga kecil lainnya. Perangkap ini
dipasang pada 5 titik secara acak, setiap satu
titik sebanyak 5 buah perangkap, disebar dengan
jarak 5 meter pada setiap lokasi (Grootaert, et al.
2010).
2. Perangkap dengan pengasapan (Foging) untuk
menangkap serangga yang terdapat bagian
dipermukaan tanaman terutama pada batang.
Pengasapan dengan  zat pembunuh nyamuk,
yang disemprotkan kepermukaan batang 2 meter
dari permukaan anah. dan ditampung dengan
plastik yang digelar di pangkal batang. Setelah 5
menit serangga akan bejatuhan dan dipilih
dikoleksi dimasukan ke dalam alkohol 70%.
(Grootaert et al.2010).
3. Jaring serangga berdiameter mulut net 40 cm,
tinggi kerucut kelambu 75 cm, dan panjang
tangkai jaring 150 cm dipakai untuk menangkap
serangga terbang, dengan cara mengayunkan
jaring pada vegetasi yang diduga menjadi habitat
serangga. Pengambilan serangga dilakukan
antara jam 9.00-16.00 WIB. Serangga yang
tertangkap biasanya adalah serangga terbang.
4. Pengamatan langsung terhadap bunga jantan dan
betina yang sudah anthesis. Pengamatan siang
dimulai jam 8.00 sampai jam 4.00 dan malam

jam 19.00 sampai jam 24.00

Laboratorium

Serangga terkumpul  diproses di

yang
Laboratorium Entomologi, Bidang Zoologi, Pusat
Penelitian Biologi (LIPI) dengan acuan Upton
(1991). Sedangkan identifikasi serangga dilakukan
dengan menggunakan spesimen acuan dan literatur.
Memelihara (rearing) cecopet Chelisoches
morio untuk mengetahui kemampuan mengkonsumsi
E. kamerunicus. Cecopet dewasa dipelihara di dalam
cup ukuran 5x10x2 cm® diberi makan dengan
kumbang sawit setiap pagi (7.00) untuk makan siang
dan setiap sore (17.00) untuk makan malam.

Dihitung berapa yang dimakan siang dan malam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Musuh alam dari kumbang E. kamerunicus
diantaranya adalah berupa serangga predator yang
dapat memangsa kumbang tersebut. Dari hasil
pengamatan langsung secara visual ditemukan
sebanyak 7 jenis predator yang terdiri dari: burung 2
jenis, serangga pemangsa 5 jenis (semut Odonto-
ponera denticulata Smith (Formicidae), cecopet
(Fabricius) (Chelisochidae),

& Serville)

Chelisoches morio
kepik Velinus nigrigenu (Amyot
(Reduviidae), dan tawon C (Vespidae). Selain preda-
tor juga ditemukan sebanyak 10 jenis tawon parasi-
toid ditemukan Evaniidae (1 jenis), Braconidae (2
jenis), Scelionidae (2 jenis), Eulophidae (2 jenis),
Chalcididae (1 jenis), Mymaridae (1 jenis), dan Or-
myridae (1 jenis) yang diduga dapat memarasit ke-
hidupan (telur maupun larva) kumbang E. kameru-
nicus (Tabel 1)

Cecopet C. morio ditemukan memangsa
kumbang E. kamerunicus yang dewasa yang terdapat
pada bunga jantan dan betina kelapa sawit. Cecopet
ini sangat aktif memangsa pada siang hari, dibanding
malam hari. Cecopet dewasa dipelihara di laboratori-
um untuk mengetahui seberapa banyak ia dapat
mengkonsumsi kumbang E. kamerunicus, ternyata
rata-rata satu ekor cecopet dapat menghabiskan

11,37 ekor (n=10) kumbang per hari. Sehingga di-
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perkirakan total konsumsi oleh satu ekor cecopet
sepanjang hidupnya sebanyak 200 ekor kumbang
(Tabel 2). Chomphukhieo et al. (2008) melakukan
penelitian yang mirip yaitu dengan memberi makan
cecopet dengan kumbang Brontispa longissima.
Jenis cecopet yang digunakan adalah cecopet C. mo-
rio (Dermaptera: Chelisochidae), karena diketahui
bahwa jenis ini merupakan salah satu predator pent-
ing dari kumbang hama kelapa, Brontispa longissi-
ma Gestro (Coleoptera: Hispidae). Dilaporkan pula
hasil penelitiannya bahwa satu ekor nimfa C. morio
ini dapat mengkonsumsi larva B. longissima
sebanyak 72.40+14.02 sampai mencapai dewasa atau
1.18 larvae per hari.

Cecopet hidup disela-sela pelepah daun sawit
itu, untuk

sudah kering oleh karena

yang
menghindari agar populasinya tidak berkembang,
maka dilakukan pemotongan dan pembersihan

pelepah tersebut.

yang rendah dengan umur sawit 3 dan 4 tahun,
karena lebih dekat dengan sarangnya yang berada
di tanah. Menurut Yamane (2009) semut ini
berukuran panjang 10 mm berwarna hitam yang
termasuk dalam famili Formicidae subfamili Pone-
rinae. Ada dua jenis Odontoponera yang terdapat di
Kalimantan yaitu O. denticulata berwarna hitam
dan O. fransversa berwarna agak kemerahan.
perbedaanya O. transversa habitatnya di hutan
primer, O. denticulate hidup di hutan sekunder
atau daerah terbuka. membuat sarang di dalam
tanah. Oleh karena itu banyak tertangkap dengan
perangkap sumuran. Umumnya Odontoponera
adalah semut predator.

ini diketahui bahwa O.

Hingga saat

transversa tersebar di  Borneo, Jawa, Sumatra,

Singapor dan Malay Peninsula (termasuk Thailand

bagian  Selatan).  Odontoponera  denticulata

Tabel 1. Keragaman jenis serangga predator E. kamerunicus dan serangga parasitoid di perkebunan sawit

Bunga Jenis
No. Jenis Jantan Betina Musuh alami Metode
1 Velinus nigrigenu v Predator Sweeping,
2 Odontoponera denticulata v 4 Predator Pit fall Foging
3 Chelisoches morio v v" Predator Hand, Foging
4 Vespa affinis v Predator Sweeping, Pit fall
5 Vespa bellicosa v Predator Sweeping, Pit fall
6 Evaniidae (1 jenis) Parasit Sweeping, Pit fall
7 Braconidae (2 jenis) Parasit Sweeping, Pit fall
8 Scelionidae (2 jenis) Parasit Sweeping, Pit fall
9 Eulophidae (2 jenis) Parasit Sweeping, Pit fall
10 Chalcididae (1 jenis) Parasit Sweeping, Pit fall
11 Mymaridae (1 jenis) Parasit Sweeping, Pit fall
12 Ormyridae (1 jenis) Parasit Sweeping, Pit fall
Odontoponera  denticulata  berpotensi tersebar luas mulai dari Philippines sampai

sebagai predator E. kamerunicus, karena pada saat
pengamatan ditemukan aktif memakan kumbang E.
kamerunicus, pada bunga jantan dan betina kelapa

sawit. Semut ini banyak didapatkan pada pohon
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Sundaland (Borneo, Java, Sumatra) daratan Asia
seperti Thailand, Myanmar, Vietnam, Laos, S.
China, Bangladesh, India Utara dan Pakistan
(Eguchi ef al. 2005; Hannan 2007; Jaitrong, 2005;



Tabel 2. Jumlah kumbang sawit E. kamerunicus yang dikonsumsi oleh cecopet Chelisoches morio (ekor)

Keanekaragaman dan potensi musuh alami dari kumbang Elaeidobius kamerunicus Faust (Coleoptera:
Curculionidae) di perkebunan Kelapa Sawit di Kabupaten Penajam Utara, Kalimantan Timur,
Zoo Indonesia 2012. 21(2): 9-15
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Keanekaragaman dan potensi musuh alami dari kumbang Elaeidobius kamerunicus Faust (Coleoptera:
Curculionidae) di perkebunan Kelapa Sawit di Kabupaten Penajam Utara, Kalimantan Timur,

Zoo Indonesia 2012. 21(2): 9-15

Yamane et al. 2003).

Velinus nigrigenu adalah predator generalis
salah satu diantaranya ditemukan memangsa
kumbang E. kamerunicus. Velinus nigrigenu dan
C. morio berjalan jalan mengawasi dan mencari
kumbang yang baru muncul dari spikelet yang
sudah melapuk. Velinus nigrigenu berada di
tanaman sawit dan tumbuhan sekitarnya, karena
dia juga memangsa serangga lain seperti lebah
lebahan. Velinus nigrigenu termasuk famili
Reduviidae yang memiliki alat mulut menusuk dan
serta

menghisap, sehingga cendrung mencari

memangsa serangga lain yang pergerakannya
lamban atau diam.

Velinus affinis dan V. bellicosa dijumpai
terbang mengelilingi bunga jantan untuk
menangkap dan memangsa kumbang dan serangga
lain seperti Trigona spp. yang terbang disekitar
bunga tersebut. Kadang kadang tawon vespa ini
mengambil serbuk sari bunga sawit jantan. Dalam
hal ini tawon Vespa tidak dapat mengambil nektar
karena ukuran tubuhnya terlalu besar untuk dapat
masuk ke bunga betina sawit. (Kahono ef al. 2012).

Jenis burung vyang diduga memakan
kumbang E. kamerunicus adalah Pycnonotus cafer
(Terucuk) dan Collocalia fuciphaga (walet). Kedua
jenis burung ini menangkap serangga berukuran
kecil yang terbang, kemungkinan ketika E.
kamerunicus terbang pindah dari bunga jantan ke
bunga betina dan ke bunga jantan lainnya,
ditangkap oleh burung tersebut.

Selain predator juga ditemukan sebanyak 10
jenis tawon parasitoid yaitu, Evaniidae (1 jenis),
Braconidae (2 jenis), Scelionidae (2 jenis),

Eulophidae (2 jenis), Chalcididae (1 jenis),
Mymaridae (1 jenis), dan Ormyridae (1 jenis) yang
diduga sebagai parasit kumbang E. kamerunicus.
Tawon parasitoid tersebut didapatkan dari ling-
kungan pertanaman kelapa sawit, dari hasil pe-

LEINT3

nangkapan dengan “sweeping”, “pitfall trap”, dan
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“foging”. Untuk memastikan peranan parasitoid

tersebut terhadap perikehidupan kumbang E.

kamerunicus perlu penelitian lebih lanjut.
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ABSTRAK

Fatimah, E. Cholik & Y.R. Suhardjono. 2012. Collembola permukaan tanah kebun karet Lampung.
Zoo Indonesia 21(2), 17-22. Penelitian Collembola tanah dilakukan di Desa Bogorejo, Kecamatan
Gedongtatan, Kabupaten Pesawaran pada bulan April 2012 yang lalu. Penelitian yang dilakukan
merupakan langkah awal untuk mengamati Collembola pada lantai perkebunan karet khususnya di
Lampung. Lokasi yang diamati terbagi menjadi 6 petak dengan komposisi vegetasi yang beragam. Metode
koleksi yang digunakan adalah perangkap sumuran, pengambilan contoh serasah dan tanah. Dari penelitian
ini diperoleh Collembola sebanyak 13.170 individu dari 40 famili (suku) dan 4 ordo (bangsa). Terdapat
perbedaan keanekaragaman spesies antar petak yang diamati diduga terkait dengan perbedaan komposisi
vegetasi yang berpengaruh terhadap kondisi serasah dan humus di bawahnya. Beberapa spesies
terperangkap dalam jumlah ratusan sampai ribuan, seperti Cerathophysella sp., Acrocyrtus sp. 1,
Acrocyrtus sp. 2, Entomobryidae sp. 1, Cryptopygus sp. 1, dan Arrhopalites sp. 1. Beberapa spesies lainnya
dijumpai dalam jumlah banyak tetapi kurang dari 100 individu. Lapisan permukaan memiliki angka
keanekaragaman dan jumlah spesies lebih tinggi dibanding serasah dan tanah. Beberapa spesies yang
terperangkap di perangkap sumuran, juga merupakan spesies yang menghuni vegetasi tumbuhan bawah,
seperti anggota Paronellidae dan beberapa Entomobryidae. Ditinjau dari spesies yang dominan, ternyata
hanya diwakili oleh beberapa yaitu dari ordo Poduromorpha hanya 2 spesies Hypogastruridae, ordo
Entomobryomorpha diwakili oleh anggota famili Entomobryidae (7 spesies), Isotomidae (2 spesies) dan
Paronellidae (1 spesies). Sedangkan Symphypleona diwakili 3 famili yaitu Arrhopalitidae, Dicyrtomidae
dan Sminthuridae, masing-masing satu spesies.

Kata kunci: Collembola, kebun karet, Lampung

ABSTRACT

Fatimah, E. Cholik & Y.R. Suhardjono. 2012. Surface soil Collembola at rubber plantation, Lampung.
Zoo Indonesia 21(2), 17-22. The research on soil Collembola has been done on April 2012 in Desa
Bogorejo, Kecamatan Gedongtatan, Kabupaten Pesawaran. This is a preliminary study to observe
Collembola in rubber plantation surface, specifically in Lampung. The study site consists of 6 swaths which
have diverse vegetation compositions. The methods that we used were pitfall trap, collected soil and leaf
litter samples. The results are 13.170 individuals, 40 families and 4 orders of Collembola. The species
diversity amongst the swaths were different related to the vegetation compositions which affected the leaf
litters and the humus underneath. Some species were caught in numerous numbers from hundreds to
thousands, e.g. Cerathophysella sp., Acrocyrtus sp. 1, Acrocyrtus sp. 2, Entomobryidae sp. 1, Cryptopygus
sp. 1, dan Arrhopalites sp. 1. On the other hand, some species were found in large amount, but less than 100
individuals. The surface layer has higher number of diversity and species compare to the leaf litter and soil.
Some species which were caught in pitfall trap are the species that live on low vegetation, i.e. Paronellidae
and some of Entomobryidae group. The dominant species are only presented by some orders of
Poduromorpha (2 species of Hypogastruridae), Entomobryomorpha presented by Entomobryidae (7
spesies), Isotomidae (2 species), and Paronellidae (1 species). In addition, Symphypleona is presented by 3
families, which are Arrhopalitidae, Dicyrtomidae, and Sminthuridae, only one species respectively.

Keywords: Collembola, rubber plantation, Lampung

PENDAHULUAN ini belum banyak dikenal, baru sekitar 375 spesies

Collembola dapat hidup di berbagai macam diungkapkan walau sebenarnya diperkirakan tidak

habitat, tetapi pada umumnya dikenal sebagai kurang dari  1500-2000 spesies yang ada

binatang tanah karena sebagian besar anggotanya (Suhardjono  1992). Penclitian khusus tentang

hidup di permukaan tanah. Di Indonesia binatang
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Collembola Indonesia juga belum banyak. Padahal
peran mereka dalam ekosistem sangatlah penting
terutama dalam daur ulang bahan organik tanah.
Penelitian ini dilakukan di kebun karet
rakyat baik yang murni karet (satu plot) maupun
yang tumpang sari dengan tegakan tanaman kebun
lainnya (ada lima plot dengan kombinasi tumpang
sari berbeda). Kebun yang diteliti adalah kebun-
kebun yang dikelola tanpa bahn kimia, baik untuk
pupuk maupun pemberantasan hama. Penelitian
Colembola di kebun karet di Lampung belum

pernah ada. Dengan demikian hasil penelitian ini

Tabel 1. Posisi lokasi penelitian

apabila dipadukan dengan hasil penelitian serangga
tanah lainnya. Sehingga dapat diungkapkan kondisi
fauna tanah kebun karet yang dikelola secara alami

tanpa bahan kimia.

METODE PENELITIAN

Waktu dan lokasi

Penelitian dilakukan pada tanggal 16 — 23 April
2012 di Desa Bogorejo, Kecamatan Gedongtataan,
Kabupaten Pesawaran, Lampung. Enam macam
tipe vegetasi digunakan sebagai ajang penelitian

(Tabel 1).

Koordinat Sampling
Petak Vegetasi utama Alt
LS BT PS S-T DT  Tks

L. Karet, kakao, sawit , kemiri ~ 05°25°27,4” 105°06°90,1” 368 m v v v v
II. Karet, kopi 05°25°23,1” 105°06°98,3” 406 m v v v 0
11 Karet, sawit, kemiri, kakao ~ 05°25°31,4” 105°07°0,96”  411m v v v v
IVA  Karet muda, kemiri 05°25°33,6” 105°07°14,4”  417m v v 0 0
IVB  Kopi 05°25°33,6” 105°07°14,4”  417m 0 0 v 0
v Karet, kakao 05°25°09,5” 105°06°82,5”  345m v v v v
VI Karet (umur 6 tahun) 05°25°08,8” 105°06°65,8” 359 m Y Y Y 0

merupakan laporan pertama tentang Collembola
kebun karet. Aspek taksonomi dalam naskah ini
belum dibahas rinci, uraian baru dari segi ekologi
terutama ditinjau kaitan keanekaragaman dengan
habitat Collembola.

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan
dapat memberi gambaran tentang kondisi tanah
berdasarkan dan

populasi keanekaragaman

Collembola. Data ini akan sangat bermanfaat

A

A

Sampling dan analisis

Dibuat garis sepanjang 100m untuk melakukan
pengambilan sampel spesimen. Pada garis tersebut
ditentukan 10 titik dengan jarak masing-masing
10m untuk dipasang perangkap sumuran ( G ).
Selain itu ditentukan tiga titik untuk pengambilan
contoh serasah (O) dan tanah ( A} dengan ukuran
25x25cm sedalam 5 cm. Tiga cara sampling

tersebut diterapkan untuk mengetahui spesies-

8 B89o8 B8 8736 06 0440 0O

Gambar 1. Metode sampling

spesies yang aktif di lapiran permukaan, serasah
dan tanah (Gambar 1). Analisis hanya dilakukan

dengan tabulasi untuk membandingkan
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keanekaragaman takson pada setiap lapisan habitat

dari masing-masing plot penelitian.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Keanekaragaman

Dari penelitian di enam plot diperoleh
spesimen Collembola sebanyak 13. 170 individu, 4
ordo, 14 famili dan terdiri atas 41 spesies (Tabel
2). Jumlah individu dan keanekaragaman takson

berbeda pada plot yang berbeda (Gambar 2 & 3).

8000

6000

4000 '

2000 ' 5 l
-’ - = B

Plot 1 Plot 2 Plot 3 Plot4 Plot S Plot 6

Gambar 2. Jumlah individu pada setiap plot

keanekaragaman lebih tinggi, sedangkan yang 25
tahun kemudian (Suhardjono 2004), jumlah dan
keanekaragaman jauh menyusut. Pada tahun 1997
tersebut hutan di Wanariset masih bagus dan dalam
25 tahun kemudian hutan mengalami banyak
gangguan selain kebakaran juga perambahan.
Kebun karet rakyat dengan tumpangsarinya yang
dijadikan medan penelitian mrerupakan lahan yang

sudah mantap tanpa penggunaan bahan kimia,
karena sudah dikelola beberapa tahun. Jenis yang

ada merupakan kelompok yang sudah beradaptasi
terhadap lingkungan yang ada.

Beberapa spesies menunjukkan
kemelimpahan jumlah indiidu yang tertangkap
sampai ratusan dan bahkan ribuan, seperti
Cerathophysella sp.1, Acorcyrtus sp.1, Acrocyrtus
sp.2,  Ascocyrtus  sp.l,  Lepidocyrtus  sp.,

Entomobryidae sp.1, sp.1 dan

Cryptopygus
Arrhopalites sp.1 Sedangkan beberapa spesies
lainnya dalam jumlah individu cukup banyak tetapi
< 100, misalnya Ceratrimeria sp.1, Hypogastrura
sp.1, Ascocyrtus sp. 2, Pseudosinella sp. 1,

Folsomia sp. 1, Salina sp. 1 dan Calvatomina

Collembola permukaan tanah kebun karet, Lampung
Zoo Indonesia 2012. 21(2): 17-22

Terdapat perbedaan spesies yang dominan dengan
jumlah individu melimpah antar plot yang berbeda.
Sangat  dimungkinkan  adanya  perbedaan
disebabkan oleh perbedaan kondisi ingkungan
yang ada (Tabel 3). Tebal tipisnya serasah
mempengaruhi kehadiran Collembola. Di samping
itu, jenis vegetasi juga berpengaruh terhadap
populasi Collembola (Suhardjono 1997). Sebagai
salah satu kelompok perombak bahan organik
tanah maka Collembola menyukai tempat yang
lembab dengan kandungan bahan organik (serasah
dan lain-lain) cukup. Organisme mikro seperti
jamur (hife dan atau spora) yang ada pada bahan
organik yang terombak merupakan bahan pakan
bagi Collembola.

Penelitian Yudhistira (1997) di Bogor di
hutan  Dipterocarpaceae

dengan  perbedaan

kombinasi  tegakan pohon juga menunjukkan

adanya  perbedaan  jumlah  individu dan
keanekaragaman takson pada petak yang berbeda.
Hasil penelitian Suhardjono (1997) di Wanariset,

Kalimantan Timur memberikan hasil yang mirip

tetapi dengan jumlah spesimen dan
30 ¢
20 [
m Spesies
10 [
: W Famili
O ¥

Plot Plot Plot Plot Plot Plot
1 2 3 4 5 6

Gambar 3. Jumlah spesies dan famili pada setiap
plot

(Tabel 3). Mereka tidak hanya berjumlah banyak
dalam individu tetapi juga memiliki sebaran
hampir merata pada setiap plot. Berkumpulnya
jenis tertentu pada suatu tempat di suatu waktu
disebut agregasi. Agregasi Collembola dipengaruhi
oleh dua faktor yaitu kondisi lingkungan yang

mendukung dan hormonal (Hopkins 1997).
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Tabel 2. Daftar spesies Collembola dan jumlah individu pada setiap plot pengamatan.

Ordo dan Famili Spesies Plot1  PlotII I;II‘;t PlotIV  PlotV P\']‘;t
Ordo : Poduromorpha
Fam. Hypogastruridae Ceratophysella sp. 1 1188 14 6128 2000 25 9
Ceratrimeria sp. 1 1 3 52
Hypogastrura sp. 1 10 28
sp. 1 36
Fam. Neanuridae sp. 1 2 1 1
Pseudachorutes sp. 1 14 1
Fam. Onychiuridae sp. 1 13 8 2
Thalasaphorura sp. 1 6 4 15 8
Ordo : Entomobryomorpha
Fam. Entomobryidae Acrocyrtus sp. 1 211 218 125 202 296
Acrocyrtus sp.2 54 104 34
Acrocyrtus sp. 3 2
Ascocyrtus sp. 1 97 20 107 332
Ascocyrtus sp. 2 20 11 5 30
Ascocyrtus sp. 3 4
Lepidocyrtus spp. 122 3 4
Pseudosinella sp.1 29 19 49
sp. 1 132 67 243
Fam. Isotomidae Cryptopygus sp. 1 2 105
Folsomides sp. 1 20 4
Folsomides sp. 2 6 1
Folsomia sp.1 10 8
Folsomina sp. 1 33 28 14 20
Isotomiella sp.1 3 2
(?) Proisotoma sp. 1 17
(?) Subisotoma sp. 1 3 2 3
sp. 1 3 22 11 8 8
sp. 2 8 13
Fam. Paronellidae Bromocanthus sp. 1 5
(?) Bromocanthus sp. 2 1
Callyntrura sp. 1 8 4
(?) Salina sp.1 20 27 7 8 7
(?) Salina sp.2 1
Fam. Tomoceridae Tonmocerus (?) sp. 1 9 1 6
Ordo : Symphypleona
Fam. Arrhopalitidae Arrhopalites sp.1 181 25
Fam. Dicyrtomidae Calvatomina sp. 1 56 53 93 15 10
Ptenothryx sp. 1 2 1 1
Fam. Sminthuridae Sphaeridia sp. 1 5 ) 53
Shyrotheca sp. 1
Famili ? sp. 1 2 4 30 172
Famili ? sp. 2
Ordo : Neelipleona
Fam. Neelidae Neelus sp. 1 1
Jumlah individu dari setiap plot 1997 833 6449 2400 369 1122
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Agregasi yang terjadi di kebun karet ini lebih
dimungkinkan disebabkan oleh faktor lingkungan
yaitu kondisii mikroklimat yang nyaman bagi
mereka di tempat tersebut. Dugaan tersebut
diperkuat oleh data yang ada karena melimpahnya

individu tidak merata di semua plot, misalnya

Tabel 3. Plot yang dijadikan sebagai tempat penelitian

Collembola permukaan tanah kebun karet, Lampung
Zoo Indonesia 2012. 21(2): 17-22

panjang dan organ tubuh lainnya juga panjang dan
menyukai hidup pada vegetasi misalnya dedaunan.
Oleh karena itu, tidak heran kalau mereka
terperangkap hanya dalam jumlah sedikit.
Anggota famili Neanuridae (Pseudachorutes sp. 1

dan Neanuridae sp.1) mudah dijumpai pada serasah

Nomer Kondisi umum lantai dan kebun
Plot
I Kakao sudah berproduksi, dengan kanopi kakao kurang rapat, cahaya matahari masih mencapai

lantai kebun pada beberapa titik, topografi miring 15°, serasah tidak lembab dengan tebal 1-
2cm.

Tegakan karet dan kopi masih muda, kanopi tidak begitu rapat, topografi sedikit bergelombang,

Kanopi pohon kemiri rapat, tetapi cahaya matahari masih dapat mencapai lantai kebun,
topografi sedikit bergelombang, serasah cukup tebal sekitar 2cm, lembab.

Kemiri sudah berproduski, kanopi tidak rapat, cahaya matahari dapat mencapai lantai kebun. Di
antara tegakan kemiri diseling tanaman karet yang masih mudah, berumur sekitar 1-2 tahun.
Topografi datar, serasah terdiri hanya daun kemiri yang tipis, <2 cm, agak kering.

Tegakan karet dan kakao sudah berumur tua dan sudah berproduksi tetapi tidak terawat baik,
kanopi rapat, cahaya hanya sedikit yang dapat mencapai lantai kebun, topografi miring + 15°,

I
serasah tipis, tebal <2 cm, cukup lembab.
11
v
v
tebal serasah sedang, cukup lembab.
VI

Tegakan karet berumur 6 tahun, sudah disadap setiap hari, luas 100 x 75 m, kanopi tidak rapat,
cahaya cukup penuh mencapai lantai kebun, serasah lembab, teridiri atas ranting dan daun

karet, tebal +1-2 cm.

Cerathophysella sp.1 hanya melimpah di plot I, III

dan 1V, sedangkan Acrocyrtus sp.l1 dan
Calvatomina sp.1 dijumpai di semua plot kecuali
plot IV (Tabel 3). Ceratophysella sp.1 di plot I dan
IV melimpah merata hampir di semua perangkap
sumuran, sedangkan di plot III hanya dari 3
perangkap (PSM 3, 5, 7). Plot I dan IV memiliki
serasah yang tidak tebal dan tidak lembab (Tabel
2). Anggota Hypogastruridae menyukai serasah
yang tidak terlalu basah dan lingkungan sedikit
terbuka. Sebaliknya kondisi serasah yang tidak
lembab kurang cocok untuk Acrocyrtus dan
Calvatomina.

Sebaliknya ada beberapa spesies yang
terperangkap dalam jumlah tidak banyak, seperti
Bromocanthus sp.1 dan sp. 2, dan Salina sp.1 (Plot
I) dan Callyntrura sp.1 (Plot II dan III) (Tabel 3).

Anggota famili Paronellidae ini memiliki antena

yang lembab dan terombak. Tergantung spesiesnya
ada yang Dberkelompok atau sendiri-sendiri,
biasanya kalau dalam kelompok terdiri sekitar 10-

20 individu pada satu tempat.

Keanekaragaman pada lapisan yang berbeda
Lapisan permukaan lebih banyak dihuni

Collembola dibanding lapisan serasah dan dalam

12,000 -
10,000
8,000 +
6,000 <+
4,000 +
2,000 +~

Gambar 4. Jumlah individu pada setiap lapisan
habitat
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Gambar 5. Jumlah spesies, famili, dan ordo se-
tiap lapisan habitat

tanah (Gambar 4 dan 5). Kelompok permukaan ini
aktif bergerak dan pada umumnya terperangkap ke
dalam perangkap sumuran. Di antara mereka
terdapat 17 spesies yang dominan (>10 indiviu
dalam satu sampel). Sedangkan spesies lainnya
seperti anggota famili Neanuridae, Onychiuridae,
Isotomidae, dan Tomoceridae adalah penghuni
lapisan bawah serasah dan tanah (Tabel 2).

Beberapa anggota Isotomidae juga ada yang
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menghuni serasah lapisan atas, terutama serasah

yang sedikit lembab seperti Folsomides dan

Proisottoma.
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ABSTRAK

Kahono, S., P. Lupiyaningdyah, Erniwati & H. Nugroho. 2012. Potensi dan Pemanfaatan Serangga
Penyerbuk untuk Meningkatkan Produksi Kelapa Sawit di Perkebunan Kelapa Sawit Desa Api-Api,
Kecamatan Waru, Kabupaten Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur. Zoo Indonesia 21(2), 23-34.
Bunga kelapa sawit bersifat monoceus. Penyerbukannya dapat terjadi oleh bantuan serangga penyerbuk.
Kumbang Elaeidobius kamerunicus adalah penyerbuk spesialis, yang bersama dengan jenis-jenis serangga
lain melakukan penyerbukan kelapa sawit. Pengelolaan penyerbukan kelapa sawit di setiap perkebunan
berbeda karena serangga penyerbuknya pun berbeda sehingga perlu disesuaikan dengan kondisi
lingkungan masing-masing. Tidak ada publikasi tentang serangga penyerbuk lokal pada kelapa sawit di
Indonesia selain oleh kumbang E. kamerunicus. Pada penelitian ini ditemukan serangga penyerbuk kelapa
sawit lainnya, disamping E. kamerunicus, yaitu enam jenis lebah yang terdiri dari Apis florea, A. cerana, A.
koschevnicovi, Trigona laeviceps, T. melina, dan T. itama yang mengunjungi bunga jantan anthesis dan
betina receptive. Berdasarkan analisa ukuran dan perilaku kunjungan pada bunga betina disimpulkan
bahwa hanya tiga jenis A. florea, Trigona laeviceps, dan T. melina yang mempunyai potensi tinggi sebagai
penyerbuk bunga kelapa sawit pada bagian permukaan bunga. Sedangkan kumbang E. kamerunicus lebih
berperan sebagai penyerbuk bagian dalam dari perbungaan. Populasi kumbang E. kamerunicus per hektar
relatif rendah yang menyebabkan sebanyak 35,1% buah kelapa sawit yang tidak berkembang. Pemanfaatan
kumbang E. kamerunicus untuk penyerbukan buatan telah dilakukan oleh petani kelapa sawit, namun
dilakukan dengan cara yang menimbulkan banyak kematian pada kumbang muda.

Kata kunci: penyerbuk, kelapa sawit, perilaku polinasi, Elaeidobius kamerunicus

ABSTRACT

Kahono, S. P. Lupiyaningdyah, Erniwati & H. Nugroho. 2012. The potency and utilization of insect
pollinators to increase the production of palm oil in the oil palm plantation of Desa Api-Api,
Kecamatan Waru, Kabupaten Penajam Paser Utara, East Kalimantan. Zoo Indonesia 21(2), 23-34.
Flowers of oil palm are monoceus assisted by of insects for pollinating. Elaeidobius kamerunicus are
specialist, together with other insects do pollination. Every environment has a different biodiversity of insect
pollinators, thus it is necessary to manage the pollination strategies adapted to their environmental
conditions. In Indonesia, publication is only for E. kamerunicus, but not for other insect pollinators. In
addition to the weevil E. kamerunicus, there were six species of bees Apis florea, A. cerana, A.
koschevnicovi, Trigona laeviceps, T. melina, and T. itama which expected to have capability to transfer the
pollen grains to the receptive female blossoms of oil palms. Based on their shapes, body sizes, body
surfaces, and its behavior, it was concluded that three of Apis florea, Trigona laeviceps, and T. melina were
the most potential oil palm flower surface bees pollinators, while E. kamerunicus seems more pollinate inner
flowers. Populations of E. kamerunicus per hectare were low which might impact to the number of 35.1% of
undeveloped fruits. Utilization of artificial pollination of E. kamerunicus was done by the oil palm’s farmer
in the study site, unfortunately it caused death of many young beetles.

Keywords: pollinator, oil palm, pollination behavior, Elaeidobius kamerunicus

PENDAHULUAN primadona nasional (Siregar 2006; Chamin et al.
Tanaman kelapa sawit (Elaeis guneensis ~ 2012; Syahza 2012). Berbagai cara intensifikasi

Jacq.) saat ini menjadi tanaman petanian  pertanian terus dilakukan untuk meningkatkan
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produksi kelapa sawit (Setyawidjaja 1991; Badrun
2010) antara lain dengan varietas unggul, lahan
yang cocok, pola tanam yang baik, pemupukan
yang tepat, dan pengendalian hama-penyakit dan
gulma terpadu.

Walaupun kumbang penyerbuk kelapa sawit
Elaeidobius kamerunicus sudah sejak tahun 1982
didatangkan ke Indonesia (Sianturi 2001), namun
dari berbagai informasi menyebutkan bahwa
produksi kelapa sawit di beberapa daerah di
Indonesia masih belum optimal, antara lain
disebabkan oleh masih banyak bunga yang gagal
diserbuki sehingga buah kelapa sawit tidak
berkembang. Agar jumlah buah kelapa sawit yang
semakin frekuensi

berkembang banyak,

penyerbukan perlu ditingkatkan dengan cara

meningkatkan jenis dan populasi serangga
penyerbuknya.
Kelapa sawit memiliki bunga tipe

monoecius, secara fisik bunga jantan dan betina
terpisah dalam individu pohon yang sama (Tandon
et al. 2001; Risza 2010; Adam et al. 2011).
Walaupun bunga jantan dan betina ada pada
individu pohon yang sama, tetapi bunga jantan dan
betina tersebut biasanya mekar pada waktu yang
berbeda. Penyerbukan bunga betina memerlukan
serbuksari (pollen) dari bunga jantan dari individu
pohon yang berbeda (Free 1993), yang disebut juga
dengan istilah temporal dioecism (Cruden &
Herman-Parker 1977) atau temporal diocecy
(Adam et al. 2011). Penyerbukan kelapa sawit
terjadi melalui mekanisme yang disebut dengan
penyerbukan silang (cross pollination) yang
dilakukan terutama oleh kumbang introduksi
Elaeidobius kamerunicus (Curculionidae) (Lubis
1992). Kumbang E. kamerunicus memiliki
kemampuan menyerbuk bunga kelapa sawit yang
paling baik daripada jenis penyerbuk lainnya,
karena bentuk, struktur dan ukuran tubuhnya cocok

dengan ukuran dan struktur bunga kelapa sawit,
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didukung karena

yang  tinggi

perkembangbiakannya pada bunga kelapa sawit

populasi

jantan (Syed 1982), dan memiliki perilaku yang
mendukung fungsinya sebagai penyerbuk spesialis
ini  mulai

1981

pada kelapa sawit. Kumbang

dikembangkan di Malaysia sejak dan
diintroduksi ke Indonesia pada tahun 1982.

Melihat reproduksi dan bentuk bunga kelapa
sawit dan interaksinya dengan serangga
penyerbuknya, maka kumbang FE. kamerunicus
diduga bukanlah satu-satunya penyerbuk kelapa
sawit (Syed 1979). Ada jenis-jenis serangga lokal
lainnya yang berperan sebagai penyerbuk kelapa
sawit. Buah kelapa sawit sebagai produk dari
proses penyerbukan yang dipengaruhi kondisi
lingkungan  memiliki

lokal

lingkungannya.  Setiap

kekhasan jenis penyerbuk ikut

yang
mempengaruhi sukses penyerbukan (Free 1993).
Angin dan tirip (Thrips hawaiiensis) dapat
membantu penyerbukan kelapa sawit (Sunarko
2007; Risza 2010). Penelitian tentang kajian peran
dan potensi serangga penyerbuk lokal belum
pernah dilaporkan di Indonesia, karena penelitian
penyerbukan kelapa sawit di Indonesia sebagian
besar terfokus pada kumbang E. kamerunicus
(Hutauruk ef al. 1982; Kurniawan 2010; Meliala
2008; Pardede 1990). Di beberapa tempat di
Indonesia telah dilakukan penyerbukan buatan
kelapa sawit oleh bantuan manusia (Risza 2010).
Pembentukan buah (fruit set) kelapa sawit
yang dikaitkan dengan populasi kumbang E.
kamerunicus dan jenis penyerbuk lainnya yang
mendukung proses penyerbukannya, memerlukan
pengetahuan keanekaragaman penyerbuk, seleksi
jenis penyerbuk potensial melalui evaluasi perilaku
dan kesesuaian antara morfologi serangga dan
biologi reproduksi

bunga. Penelitian perilaku

kunjungan penyerbuk dapat mengetahui pola

kunjungannya yang menyebabkan terjadinya

penyerbukan  bunga. Penelitian ini  untuk
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mengetahui potensi penyerbuk dan pemanfaatan

penyerbukan buatan kelapa sawit di daerah
kabupaten Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur
ang dapat digunakan untuk mendukung upaya
intensifikasi dengan serangga penyerbuk pada

waktu yang akan datang.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Lokasi

Penelitian dilakukan pada bulan Maret dan
Juni 2012 terutama di kebun kelapa sawit Elaeis
guneensis Jacq. varietas Marihat yang sudah
berumur 7 tahun, milik anggota Kelompok Tani
Mangunggal Makmur, Desa Api-api, Kecamatan
Waru, Kabupaten Penajam Paser Utara, Provinsi
Kalimantan Timur. Area perkebunan sawit yang
digunakan untuk penelitian seluas 4 hektar, dengan
jarak tanaman 9,2 x 8 meter. Lokasi tersebut
bersebelahan dengan perkebunan kelapa sawit
lainnya. Tanaman kelapa sawit di area ini tidak

pernah disemprot dengan pestisida.

Koleksi spesimen dan kegiatan di Laboratorium

Penelitian diawali dengan menemukan
bunga kelapa sawit jantan anthesis dan betina
receptive. Koleksi serangga pengunjung bunga
tersebut dilakukan dengan net serangga (insect
nets) untuk mendapatkan spesimen serangga yang
akan diidentifikasi namanya, dicek morfologi dan
struktur tubuh yang mendukung fungsinya sebagai
penyerbuk bunga kelapa sawit. Kegiatan tersebut

dilakukan di Laboratorium Entomologi, Bidang

Zoologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI.

Pengamatan Malam pada Perbungaan Kelapa
Sawit

Untuk mengetahui ada-tidaknya kegiatan
serangga penyerbuk pada malam hari maka diamati
jenis-jenis serangga dan satwa lainnya yang aktif
mengunjungi

perbungaan kelapa sawit jantan
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anthesis dan bunga betina receptive. Pengamatan
dilakukan pada pukul 7:00 dan 11:00 malam WIT
(Waktu Indonesia Tengah).

Menghitung Buah yang Terbentuk (Fruit Set)
Buah kelapa sawit yang terbentuk dari
bunga yang diserbuki ditandai dengan buah yang
berkembang sempurna, sebaliknya buah yang
dihasilkan dari bunga yang tidak diserbuki tidak
berkembang. Fruit set diukur dengan metode direct
counting pada setiap tandan buah yang sudah siap
panen dengan cara mencacah atau memipil tandan
buah kelapa sawit yang siap panen. Pada satu
tandan buah kelapa sawit tersebut, dihitung
keseluruhan jumlah buah yang berkembang dan
tidak berkembang. Tandan buah kelapa sawit yang

dihitung fruit set-nya sebanyak 10 tandan.

Menghitung Jumlah Bunga Jantan Mekar per
Hektar

Jumlah bunga jantan mekar per hektar
dihitung dengan menghitung sebanyak 136 pohon
kelapa sawit yang setara dengan luas 1 hektar
perkebunan. Dari jumlah tersebut dicatat jumlah
Jumlah bunga jantan

bunga jantan anthesis.

anthesis diperoleh  digunakan untuk

yang
mengestimasi populasi kumbang E. kamerunicus

per hektar.

Pengamatan Perilaku

Pengamatan perilaku kunjungan kumbang
E. kamerunicus dan jenis-jenis lebah lainnya pada
bunga sawit jantan dan betina receptive dengan
cara pengamatan langsung (direct observation).
Pengamatan ini dimaksudkan untuk menemukan
adanya perilaku khusus dari setiap jenis serangga
pengunjung bunga yang mendukung fungsinya
sebagai penyerbuk kelapa sawit. Penilaian tingkat
potensinya akan

sebagai serangga penyerbuk

dikombinasikan dengan data lain seperti data
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morfologi (ukuran), struktur tubuh (pembawa
serbuksari), dan tinggi-rendahnya populasi yang
berkorelasi dengan tingkat frekuensi terjadinya

penyerbukan kelapa sawit.

Pengamatan Populasi Penyerbuk Kelapa Sawit

e Iebah Pada Bunga Jantan Anthesis
Penghitungan jumlah individu serangga yang
datang pada bunga jantan dilakukan pada bunga
kelapa sawit jantan anthesis mekar penuh.
Penghitungan dilakukan pada periode waktu
pagi (jam 8:00-11:00 WIT), siang (12:00-
14:00), dan sore (15:00-17:00). Dihitung secara
langsung (direct counting) dengan hand counter
jumlah individu setiap jenis serangga yang
datang ke bunga. Pengamatan ulangan
dilakukan sebanyak kurang lebih 10 kali pada
setiap periode pengamatan.

o Kumbang E. kamerunicus Pada Bunga Jantan
Anthesis
Penghitungan populasi kumbang per tandan
bunga jantan anthesis, didahului dengan

menghitung jumlah seluruh spikelet pada setiap

tandan. Dipilih spikelet bagian bawah, tengah,
dan atas dari tandan perbungaan masing-masing

3 spikelet, sehingga jumlahnya menjadi 9

spikelet. Pada setiap spikelet yang dipilih

tersebut  dihitung jumlah kumbang yang
menempel menggunakan hand counter. Akan
diketahui jumlah rata-rata kumbang per
spikelet, selanjutnya dikalikan dengan jumlah
seluruh spikelet sehingga diperoleh angka
jumlah total populasi per tandan bunga jantan
tersebut.

e Penghitungan populasi kumbang E.
kamerunicus per hektar diperoleh dari hasil
penghitungan jumlah bunga anthesis kelapa
sawit per hektar dikalikan jumlah populasi
kumbang per tandan.

e Pola  fluktuasi E.

populasi  kumbang
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kamerunicus dilakukan pada tandan bunga
anthesis hari pertama, anthesis penuh, dan
anthesis hari terakhir, pada setiap periode waktu
pengamatan (pagi, siang dan sore). Pengamatan
ini dilakukan untuk mengetahui adanya pola-
pola fluktuasi populasi kumbang pada setiap
tingkat umur bunga jantan anthesis. Populasi
kumbang tertinggi pada setiap umur bunga
jantan anthesis pada periode waktu pengamatan
tertentu akan dijadikan sebagai waktu paling
tepat untuk menghitung populasi kumbang per
spikelet.
e Kumbang E. kamerunicus dan Lebah Pada
Bunga Betina Receptive
Jumlah kumbang dan jenis penyerbuk lainnya
yang datang ke bunga betina receptive dihitung
untuk melihat tingkat aktivitasnya, yang
dikombinasi dengan data lainnya untuk bahan
kajian terhadap tingkat potensinya sebagai
penyerbuk kelapa sawit.
Agar pengamat dapat melihat dengan lebih jelas
saat menghitung jumlah individu setiap jenis
serangga yang datang ke bunga betina

receptive, dilakukan pembersihan sisa-sisa

seludang bunga yang masih menutupi
permukaan bunga. Penghitungan dilakukan
pada periode waktu pagi, siang, dan sore hari.
Dihitung jumlah individu setiap jenis serangga
yang datang ke bunga betina receptive hari
kedua atau saat mekar penuh setiap 5 menit.

Pengamatan ulangan dilakukan kurang lebih

sebanyak 10 kali pada setiap periode
pengamatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Biologi reproduksi bunga betina receptive

Kelapa Sawit yang terkait dengan kunjungan
serangga non penyerbuk.
Bunga sawit betina receptive ditandai

dengan robeknya seludang (pembungkus) bunga
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oleh desakan pertumbuhan ukuran bunga. Pecahan

atau sabut dari seludang bunga masih

membungkusnya. Bunga kelapa sawit tipe
majemuk dengan tonjolan ke arah atas tangkai
anak bunga dan asesori bunga membentuk seperti
pelindung bunga. Perbungaan tersusun berlapis
dari permukaan atas dilanjutkan sederetan
perbungaan yang tersembunyi di bawahnya. Dalam
satu perbungaan, biasanya sebagian besar bunga
betina receptive bersamaan atau dalam beberapa
hari saja. Terlihat di permukaan calon buah, kepala
putik yang berbentuk bintang empat berwarna
putih dan terasa lengket bila diraba. Bunga betina
receptive beraroma lebih lembut dari pada bunga
jantan.

Pada bunga betina receptive terlihat banyak
semut gula Anoplolepis longipes dan beberapa
semut berbulu tebal berjalan mondar-mandir pada
bunga tersebut untuk mengambil senyawa manis
(nektar) pada bunga sawit betina. Berdasarkan
kebutuhan jenis makanan menurut jenis kelamin
kumbang, diduga ada pola pemilihan kumbang
yang berbeda secara seksual terhadap jenis
makanan yang dipilihnya terutama nektar atau
serbuksari.

Pada pagi sampai sore hari beberapa jenis
semut ditemukan mengunjungi bunga betina
receptive dan bunga jantan anthesis, antara lain
Anoplolepis longipes, 1 jenis semut Formicinae
berbulu lebat, Odontoponera sp. dan Polyrachis
sp., yang belum diketahui peranannya sebagai
predator atau pemanfaat nektar dan serbuksari.
Dari catatan perilaku individualnya, sangat kecil
kemungkinannya memiliki kemampuan
mentransfer serbuksari dari individu pohon kelapa
sawit yang satu ke putik dari bunga betina individu
pohon yang lainnya.

Seperti  penelitian Ponnamma (1999),
aktivitas kumbang E. kamerunicus pada malam
hari berkerumun pada tidak

spikelet, tetapi
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melakukan aktivitas terbang. Sepanjang malam
kumbang tinggal pada bunga jantan anthesis,
berjalan-jalan di atas permukaan spikelet, sedikit
yang melakukan perkawinan, diam istirahat atau
makan serbuksari, atau seperti melakukan aktivitas
bertelur. Ditemukan Chelisoches morio
(Dermaptera) sejenis predator berjalan-jalan sekali-
kali terlihat memakan serbuksari dan kumbang E.
kamerunicus (Erniwati et al. 2012), dua jenis laba-
laba predator terlihat siaga menunggu mangsa di
perbungaan atau sekitarnya, beberapa semut A.
longipes juga ditemukan. Kecoa sayap tidak
berkembang dan keong tidak bercangkang juga
ditemukan pada bunga jantan tersebut, tetapi tidak
diketahui fungsi dan peranan jenis-jenis tersebut
pada perbungaan kelapa sawit jantan anthesis.
Walaupun

dalam pengamatan malam pada

perbungaan kelapa sawit betina receptive
ditemukan jenis-jenis serangga dan arthropoda
yang juga ditemukan pada bunga jantan anthesis,
tetapi dari kajian perilaku individu dari jenis-jenis
tersebut tidak dimungkinkan bahwa jenis-jenis
tersebut berperan sebagai penyerbuk bunga kelapa

sawit.

Buah yang Terbentuk (Fruit Set)

Buah kelapa sawit yang terbentuk dari
bunga yang diserbuki ditandai dengan buah yang
berkembang, sebaliknya yang terbentuk dari bunga
yang tidak diserbuki, buah tidak berkembang. Fruit
set yang dihitung dari keseluruhan jumlah buah
yang berkembang dan tidak berkembang pada
sebanyak 10 tandan buah menunjukkan bahwa nilai
fruit set kelapa sawit dari satu tandan buah dengan
yang lainnya cukup berbeda. Dari total 10.123 buah
kelapa sawit yang diamati, maka sebanyak 3.600
(35,1%) buah tidak
terserbuki dan 6.468 (64,4%) buah berkembang
(Gambar 1). (1985)

menyatakan bahwa fruit set kelapa sawit yang baik

tidak berkembang atau

Hutauruk &  Syukur
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Gambar 1. Persentase fruit set pada 10 tandan buah (kiri) dan akumulasinya (kanan)

di atas angka 75%. Perubahan populasi kumbang
E. kamerunicus berpengaruh pada fruit set kelapa
sawit. Pada saat populasi E. kamerunicus tinggi,
maka fruit set juga tinggi dan sebaliknya (Harun &
Noor 2002). Menurut Bangun & Triyana (2010),
tandan buah tidak sepenuhnya diserbuki. Tidak
semua jenis serangga mampu menerobos masuk ke
bagian dalam bunga betina. Pada perkebunan
kelapa sawit yang populasi kumbangnya tinggi,
fruit set paling banyak dipengaruhi oleh kumbang,
sebaliknya, perkebunan yang populasi
kumbangnya rendah, maka peran jenis serangga
penyerbuk lainnya menjadi lebih besar dalam fruit
set kelapa sawit. Walaupun menurut Bangun &
Triyana (2010) menyatakan bahwa serangga lokal
dapat menyerbuk bunga kelapa sawit mencapai
80%, dan setelah ada introduksi kumbang E.
kamerunicus dapat mencapai 100%, namun
persentase buah yang berkembang pada penelitian
ini termasuk masih rendah dan masih ada peluang

untuk ditingkatkan lagi.

Menghitung Jumlah Bunga Jantan Mekar per
Hektar
Jumlah bunga jantan anthesis menjadi

penentu  besarnya populasi kumbang  E.

kamerunicus dan jenis-jenis serangga penyerbuk

kelapa sawit lainnya, karena bunga jantan

merupakan sumber pakan (serbuksari) dari

kumbang E. kamerunicus dan serangga lainnya,

habitat tempat melakukan aktivitas biologi
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kumbang, termasuk berkembangnya satu generasi
kumbang E. kamerunicus. Dari sebanyak 136
pohon kelapa sawit yang dihitung, jumlah tersebut
setara dengan luas 1 hektar lahan perkebunan.
Ditemukan bunga jantan anthesis per hektar
sebanyak 4 bunga. Jumlah bunga jantan anthesis
tersebut untuk

yang diperoleh digunakan

menghitung estimasi populasi kumbang F.

kamerunicus per hektar. Pada tanaman kelapa
sawit yang masih muda, ada kecenderungan bahwa
jumlah bunga jantan masih sedikit, tetapi dengan
bertambahnya umur tanaman maka jumlah bunga

jantan akan semakin banyak (Lumbangaol 2010).

Pola fluktuasi populasi E. kamerunicus pada
bunga Kelapa Sawit jantan anthesis

Pengamatan ini  dimaksudkan  untuk
mengetahui pola naik-turunnya populasi kumbang
dari pagi sampai sore pada beberapa umur bunga
jantan anthesis. Bunga kelapa sawit jantan anthesis
yang digunakan untuk pengamatan adalah bunga
anthesis hari pertama, anthesis penuh, dan anthesis
terakhir. ini untuk

hari Pengamatan

juga
mengetahui jumlah populasi tertinggi pada setiap
waktu

Ada

umur bunga anthesis dan periode

pengamatan pagi, siang dan sore hari.
perbedaan naik-turunnya populasi kumbang pada
umur bunga yang berbeda yang diamati dalam
waktu yang berbeda. Pada pagi hari, bunga jantan

anthesis pertama mulai mengeluarkan aroma yang

kuat, tetapi jumlah kumbang yang datang belum
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banyak (864 individu), jumlah kumbang tertinggi
(3.216 individu) pada siang hari, dan pada sore hari
jumlah kumbang menurun kembali jumlahnya
(2.424 individu) (Gambar 2). Jumlah populasi yang
naik pada siang hari karena semakin banyak bunga
pada spikelet yang bermekaran, dan pada sore hari
jumlah kumbang menurun yang diduga karena
kumbang berpindah ke bunga betina receptive

untuk mencari nektar sekaligus memindahkan

- 3500 3216
3 3000 2424

©
£ 1000 864
I 500

o1 I

pagi siang sore

Waktu Pengamatan

Gambar 2. Populasi kumbang E. kamerunicus
per tandan bunga jantan kelapa sawit anthesis
hari pertama menurut waktu pengamatan pagi,
siang dan sore (jumlah spikelet 120).

serbuksari sehingga terjadi penyerbukan.

Pada bunga jantan anthesis penuh, populasi
pada pagi hari tertinggi (3.839 individu), kemudian
jumlahnya menurun berangsur-angsur pada siang
dan sore hari yaitu 2.831 dan 1.648 individu
(Gambar 3). Bunga mekar penuh mengeluarkan
aroma bunga yang paling kuat dari pagi hingga
sore hari. Perubahan jumlah populasi dari pagi,
siang, hingga sore hari kemungkinan besar juga
disebabkan  semakin = banyaknya  kumbang
meninggalkan bunga tersebut menuju bunga betina

receptive untuk mencari nektar. Dengan penemuan

. 4500 - 3839
3500 - 831

2000 1648

Estimasi Populasi

pagi siang sore

Waktu Pengamatan

Gambar 3. Populasi kumbang E. kamerunicus
per tandan bunga jantan kelapa sawit anthesis
penuh, menurut waktu pengamatan pagi, siang
dan sore (jumlah spikelet 126).
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Gambar 4. Populasi kumbang E. kamerunicus

per tandan bunga jantan kelapa sawit anthesis

hari akhir (hari ke-4), menurut waktu

pengamatan pada pagi, siang dan sore (jumlah

spikelet 96).

angka populasi kumbang tertinggi ini maka untuk
pengukuran populasi kumbang E. kamerunicus per
hektar menggunakan populasi kumbang pada
bunga jantan anthesis penuh pada pagi hari.

Pada bunga jantan anthesis hari terakhir,
populasi kumbang tertinggi pada pagi hari (563
individu), kemudian populasinya menurun drastis
pada siang dan sore hari yaitu 70 dan 38 individu
(Gambar 4). Pada bunga ini, aromanya sudah
melemah dan hampir seluruh serbuksarinya habis
atau rontok. Walaupun populasi kumbang pada
pagi hari sudah lebih rendah daripada saat bunga
anthesis, penurunan populasi sangat drastis terjadi
pada siang dan sore, disebabkan hampir seluruh
kumbang meninggalkannya diduga menuju bunga
jantan lain yang anthesis atau bunga betina
receptive. Penurunan populasi tersebut karena tidak
ditemukan lagi serbuksari, selain kumpulan telur-

telur kumbang E. kamerunicus yang siap menetas

dan berkembang dalam spikelet tersebut.

Populasi Kumbang E. kamerunicus per Hektar
Telah ditemukan 4 (empat) tandan bunga
jantan anthesis per hektar lahan perkebunan.
Penghitungan populasi kumbang dilakukan pada
tandan bunga jantan anthesis penuh, ditemukan
populasi kumbang E. kamerunicus per hektar lahan
kelapa sawit adalah 12.869 individu, yang berasal

dari penambahan populasi dari empat bunga jantan
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anthesis penuh, berturut-turut adalah 3.839, 3.261,
2.980, dan 2.789 individu. Walaupun jumlah
kumbang ini bukanlah yang memberikan dampak
langsung pada persentase fruit set saat ini, namun
dapat digunakan sebagai gambaran ukuran populasi
kumbang secara umum di daerah ini. Jumlah
estimasi populasi kumbang di atas jauh lebih
rendah untuk menghasilkan lebih banyak buah
yang berkembang daripada yang disimpulkan oleh
Hutauruk & Syukur (1985) bahwa diperlukan
kumbang E. kamerunicus sekitar 20.000 individu
per hektar untuk mencapai fruit set di atas 75%.
Dari data fruit set yang masih rendah dan populasi
kumbang E. kamerunicus di daerah ini juga rendah
tersebut, maka untuk mendapatkan angka fruit set
yang lebih tinggi maka perlu ditingkatkan jumlah

populasi kumbang E. kamerunicus di daerah ini.

Kajian Peranan Kumbang E. kamerunicus dan
Lebah Sebagai Penyerbuk

Banyak jenis serangga yang mengunjungi
bunga jantan anthesis saja, bunga betina receptive
saja, atau mengunjungi keduanya. Jenis-jenis
serangga yang tidak berperan sebagai penyerbuk
telah dilaporkan dalam Erniwati et al. (2012).
Kajian terhadap jenis-jenis lebah pengunjung
bunga yang juga berperan sebagai penyerbuk
bunga kelapa sawit diukur dengan beberapa
kriteria penting yaitu individu datang pada bunga
jantan anthesis dan Dbetina receptive dan
memungkinkan terjadinya transfer serbuksari dari
bunga jantan ke bunga betina receptive, memiliki
kecocokan bentuk antara lebah dengan bunga
kelapa sawit, kecocokan ukuran antara lebah

dengan bunga, memeiliki struktur tubuh yang

Tabel 1. Kumbang E. kamerunicus dan jenis-jenis lebah yang berperilaku mengunjungi bunga kelapa
sawit jantan anthesis dan bunga betina receptive dan memiliki struktur dan bulu-bulu tubuh yang diduga

sebagai penyerbuk kelapa sawit

Berkunjung
No. Famili Jenis Pada Bunga Bentuk Tubuh dan
Bulu-Bulu

3 3

1 Curculionidae Elaeidobius kamerunicus + + +

2 Apidae Apis koschevnikovi + + +

3 Apidae Apis florea + + +

4 Apidae Apis cerana + + "

5 Apidae Trigona laeviceps + + i

6 Apidae Trigona melina + + "

7 Apidae Trigona itama + + n

memungkinkan memindahkan serbuksari ke putin
receptive, peran penyerbukan pada bagian bunga
tertentu, memiliki frekuensi kunjungan ke bunga
cukup tinggi, dan waktu kunjungan yang lama.
Selain kumbang E. kamerunicus, ditemukan
sebanyak enam jenis lebah (Apidae) yang diduga
sebagai penyerbuk potensial kelapa sawit. Dugaan
tersebut berdasarkan kajian perilakunya yaitu

mengunjungi bunga jantan anthesis dan bunga
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betina receptive, memiliki bentuk dan bulu-bulu
tubuh tempat penempelan serbuksari dari bunga
jantan yang ditransfer ke bunga betina (putik).
Enam jenis lebah tersebut adalah Apis
koschevnikovi, Apis cerana, Apis florea, Trigona
laeviceps, Trigona melina, dan Trigona itama
(Tabel 1). Pada suatu lingkungan yang telah
memiliki cukup populasi kumbang E. kamerunicus,

maka terbentuknya buah kelapa sawit paling
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banyak disebabkan penyerbukan oleh kumbang

tersebut, sebaliknya, pada lingkungan yang
populasi kumbangnya rendah, maka peranan jenis-
jenis serangga penyerbuk lainnya menjadi lebih
besar (Harun & Noor 2002).

Pada penghitungan jumlah individu setiap
jenis serangga yang diduga sebagai penyerbuk
kelapa sawit yang datang ke bunga betina receptive
setiap 5 menit pada periode waktu pagi, siang, dan
sore, dengan pengamatan ulangan sebanyak 20 kali
pada setiap periode pengamatan menunjukkan
bahwa perbedaan waktu pengamatan tidak mem-
beri efek nyata pada perbedaan jumlah individu
yang datang pada bunga dan jenis yang paling aktif
mengunjungi bunga betina adalah kumbang E.
kamerunicus yang ditunjukkan dengan jumlah

individu terbanyak yang datang ke bunga (Gambar
5 dan Tabel 2).
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diusulkan sebagai salah satu cara intensifikasi

pertanian organik Indonesia.

Tabel 2. Rata-rata jumlah individu, nilai maksi-
mum, minimum, dan jumlah bunga betina recep-
tive yang didatangi kumbang E. kamerunicus dan
lebah setiap 5 menit, pada pagi, siang dan sore (4.
cerana tidak teramati).

Jenis Penyerbuk Pagi Siang Sore

E. kamerunicus Rata-rata 4 5 3
Maksimum 6 15 6
Minimum 2 2 1

Jml. Positip 10 19 17

T. melina Rata-rata
Maksimum

Minimum

o ~= BN
A= W

Jml. Positip

Ju—
[

T. itama Rata-rata

N DR =N =
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T. laeviceps Rata-rata
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i S o S A

Minimum
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A. florea Rata-rata 1 2 1
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Maksimum 1
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Ju—

Minimum 1
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Gambar 5. Rata-rata jumlah individu kumbang
E. kamerunicus dan lebah yang datang pada
bunga kelapa sawit betina receptive setiap 5
menit pengamatan, pada pagi, siang dan sore.
Keterangan: E. k = kumbang E. kamerunicus; T.
m=T. melina; T. i =T. itama; T. | = T. laeviceps:
A. f= A florae; A. k = A. koschevnikovi; A.
cerana tidak teramati.

Seperti pada sebagian besar buah lainnya
(Free 1993), peranan penyerbuk kelapa sawit
sangat nyata bukan saja untuk meningkatkan
jumlah buah yang berkembang, tetapi juga
meningkatkan kualitas kandungan bahan-bahan
yang terkandung di dalam buah kelapa sawit.
tersebut, maka

Mengingat kemampuan

peningkatan peran serangga penyerbukan perlu

A. koschevnikovi Rata-rata

o KN

Maksimum

—_

Minimum

—_ o O O
—_ o O O

Jml. Positip

Beberapa kajian telah disampaikan sebe-
lumnya, Lama kunjungan individu setiap jenis
penyerbuk pada bunga betina receptive, dari yang
paling lama sampai yang paling cepat berturut-
turut adalah: kumbang E. kamerunicus, T. laevi-

ceps, dan A. florea (Tabel 4).

Penyerbukan Buatan dan Pengelolaan Hama
oleh Kelompok Tani Kelapa Sawit
Di beberapa tempat di Indonesia telah

dilakukan penyerbukan buatan kelapa sawit oleh
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bantuan manusia (Risza 2010). Penelitian tentang
pemanfaatan penyerbukan buatan kelapa sawit di
daerah Paser  Utara,

kabupaten = Penajam

Kalimantan Timur dilakukan untuk evaluasi
terhadap pemanfaatan kumbang E. kamerunicus
untuk penyerbukan kelapa sawit.

Penyerbukan bantuan telah dilakukan oleh
petani sawit atas instruksi dari PPL Pertanian dan
berpedoman kepada buku manual atau PT
perkebunan kelapa sawit. Penyerbukan buatan
biasanya dimulai satu bulan setelah kastrasi
dihentikan dan diakhiri setelah tanaman kelapa
sawit berumur tujuh tahun, dilakukan setiap tiga
hari. Penyerbukan buatan pada bunga betina
receptive atau saat warna putik masih putih.
Serbuksari yang telah diawetkan ditaburkan pada
putik tersebut, dan diberi keterangan tanggal
penyerbukan (Sastrosayono 2009). Memperhatikan
cara pengambilan serbuksari dengan memotong
tandan anthesis ~ kemudian

bunga  jantan

membuangnya, menyebabkan  ribuan  ekor

kumbang muda E. kamerunicus yang tinggal di

dalam spikelet tersebut mati dan kumbang

kehilangan kesempatan berreproduksi. Walaupun
menurut manual dari PT Kelapa Sawit daerah
tersebut yang menyebutkan bahwa penyerbukan
buatan dapat meningkatkan produksi buah hingga
20%, namun rendahnya fruit set (Gambar 1) dan
(12.869

populasi kumbang E. kamerunicus

individu/Hektar) di daerah ini, memberikan

gambaran bahwa fruit set kelapa sawit di daerah

tersebut masih rendah. Rendahnya populasi

kumbang E. kamerunicus dapat dicurigai

disebabkan oleh penyerbukan buatan yang keliru
dilakukan. Tingkat efektivitas dan efisiensi dari
penyerbukan  buatan dengan kumbang E.
kamerunicus di daerah ini dipertanyakan karena
tinggi, banyak membunuh anakan

(immature

berbeaya

kumbang stages),  mengganggu
reproduksi kumbang E. kamerunicus, hilangnya
banyak serbuksari sebagai sumber makanan bagi

jenis penyerbuk lainnya, dan hilangnya peran se-

Tabel 3. Jenis-jenis serangga penyerbuk dan tingkat potensinya sebagai penyerbuk bunga kelapa sawit

No Famili Nama Bunga Bunga Ukuran Tk. Potensi
Jantan Betina Penyerbuk*
1 Curculionidae  Elaeidobius VY VY Cocok ++++
kamerunicus

2 Apidae Apis koschevnikovi \ Tidak ++
cocok

3 Apidae Apis florea NV \ Cocok +++

4 Apidae Apis cerana W \ Tidak ++
cocok

5 Apidae Trigona laeviceps W W Cocok +++

6 Apidae Trigona melina W W Cocok +++

7 Apidae Trigona itama W \ Tidak ++
cocok

Keterangan: VAN = sering berkunjung; VAW = sedang; \N = jarang; \ = sekali-sekali; ++++ = penyerbuk
sangat potensial; +++ = potensial; ++ = kurang potensial; * Kriteria penggolongan tingkat potensi jenis
serangga sebagai penyerbuk berdasarkan kriteria Kahono (2009).
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bagai penyerbuk dari jenis serangga lainnya.
Kegiatan penyemprotan pestisida Dipterex
atau Bayrusil (untuk hama ulat) dan larutan azodrin
yang bersifat sistemik (untuk kumbang) pada
tanaman kelapa sawit bila tidak dilakukan secara
seksama akan menyebabkan kematian banyak
kumbang sawit E. kamerunicus dan banyak jenis

serangga penyerbuk lainnya (Sastrosayono 2009).

KESIMPULAN

Selain kumbang introduksi Elaeidobius
kamerunicus yang lebih banyak menyerbuki bunga
kelapa sawit bagian dalam, ditemukan tiga jenis
lebah lokal yaitu Apis florea, Trigona laeviceps
dan T. melina yang berpotensi sebagai penyerbuk
bunga kelapa sawit bagian permukaan.

Walaupun lebah A. koschevnicovi, A.
cerana dan T. itama terlihat aktif mengunjungi
bunga kelapa sawit, namun ketiganya memiliki
ukuran tubuh relatif besar, sehingga biasanya tidak
dapat menjangkau bagian putik, sehingga jenis-
jenis tersebut bukan sebagai penyerbuk potensial
dari kelapa sawit. Populasi kumbang E.
kamerunicus per hektar relatif rendah yang me-
nyebabkan sebanyak 35,1% buah kelapa sawit
tidak berkembang. Pemanfaatan kumbang E.
kamerunicus untuk penyerbukan buatan telah
dilakukan oleh petani kelapa sawit. Selain tingkat
efisiensinya  dipertanyakan,

efektivitas  dan

kegiatan tersebut telah membunuh anakan
(immature stages) kumbang E. kamerunicus yang
ada di

dalam bunga jantan, sehingga dapat

mengakibatkan turunnya populasi.
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Proyek PKPP Ristek tahun 2012.
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ABSTRAK

Hadiaty, R. K., G. R. Allen & M.V. Erdmann. 2012. Keanekaragaman jenis ikan di Teluk Arguni,
Kaimana, Papua Barat. Zoo Indonesia 21(2), 35-42. Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) telah
melakukan penelitian di wilayah Papua dengan nama ekspedisi Wilayah Nusantara (EWIN). Penelitian
dilakukan selama dua tahun di wilayah Raja Ampat, Papua Barat. Pada tahun 2007 penelitian dilakukan di
Pulau Waigeo, sedangkan tahun 2008 di Pulau Batanta. Hasil penelitian di kedua pulau tersebut
mengindikasikan tingginya tingkat endemisitas dan beberapa diantaranya merupakan jenis baru. Sekalipun
penelitian di wilayah Papua banyak mendapatkan hasil yang menarik, namun sayangnya tidak dapat
dilanjutkan. Beranjak dari hasil tersebut berhasil dijalin kerjasama penelitian dengan Conservation
International (CI) Indonesia Marine Program. Penelitian dilakukan di 24 stasiun penelitian di wilayah
perairan Kaimana, Papua Barat. Hasilnya sangat menarik, diperoleh 55 jenis ikan dari 20 familia, tujuh
Jenis diantaranya diperkirakan merupakan jenis baru yaitu: Melanotaenia sp., Glossamia sp., Pseudomugil
spl, Pseudomugil sp2, Mogurnda sp., Glossogobius sp. dan Gobiopterus sp. Dua jenis pertama telah
dideskripsi pada tahun 2011 yaitu Melanotaenia mairasi Allen & Hadiaty, 2011 dan Glossamia arguni
Hadiaty & Allen, 2011. Jenis lainnya masih perlu diteliti lebih lanjut.

Kata kunci: Kaimana, Papua, keanekaragaman, ikan

ABSTRACT

Hadiaty, R.K., G.R. Allen & M.V. Erdmann. 2012. The fish diversity in Arguni Gulf, Kaimana, West
Papua. Zoo Indonesia 21(2), 35-42. Indonesian Institute of Sciences (LIPI) has conducted research in
Papua area under Ekspedisi Wilayah Nusantara (EWIN) in Raja Ampat, West Papua for two years (2007
and 2008, consecutively). The research sites was in Waigeo and Batanta island. The results indicated high
level of fish endemicity and some of them are new to science. Unfortunately, the research could not be
continued. Based on that interesting results, LIPI and Conservation International (CI) agreed to continue the
research in Papua in 2010. We collected fishes from 24 stations in the area of Kaimana, Papua Barat. The
study presented very interesting results. We found 55 species of 20 families, 7 species are suspected to be
new to science, i.e Melanotaenia sp., Glossamia sp., Pseudomugil spl, Pseudomugil sp2, Mogurnda sp.,
Glossogobius sp. and Gobiopterus sp. The first two species described in 2011 as Melanotaenia mairasi Allen
& Hadiaty, 2011 and Glossamia arguni Hadiaty & Allen, 2011. The other five species need further study.

Keywords: Kaimana, Papua, diversity, fish

PENDAHULUAN (De Beaufort, 1913). Nama ikan tersebut adalah
Tulisan tentang biodiversitas ikan di Melanotaenia catherinae, satu jenis ikan pelangi

wilayah Papua diawali oleh Max Weber (1907). dari Pulau Waigeo.

Selanjutnya, ekspedisi dilakukan oleh de Beaufort Hampir dua puluh tahun kemudian, tahun

yang meneliti keanekaragaman jenis ikan di wila- 1929 ekspedisi Crane Pacific melakukan koleksi di

yah Papua pada tahun 1909-1910. Dalam perjalan- New Guinea, New Hebrides, kepulauan (kep.) Tu-

an ini De Beaufort mengabadikan nama satu jenis amotu, kep. Society, pulau Waigeu, kep. Fiji, kep.
ikan sebagai tanda penghargaan pada istrinya Solomon dan kep. Marquesas. Sebagian besar
Catherine yang menyertainya dalam ekspedisi ini spesimennya dibawa ke University Stanford dan
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dilaporkan oleh Herre (1935, 1936). Koleksi ikan
selanjutnya di wilayah ini adalah hasil dari Ek-
spedisi New Guinea Richard Archbold 1938-1939,
koleksinya disimpan di The American Museum of
Natural History dan ditulis oleh (Nichols, 1940)

Era baru penelitian ikan di wilayah Papua
diprakarsai oleh Dr. Gerald R. Allen, yang saat itu
bekerja sebagai kurator di Western Australian Mu-
seum (WAM). Tulisan pertamanya terbit tahun
1980, namun pada tahun yang sama terbit empat
tulisan lainnya (Allen, 1980a, b, c, d, e). Beberapa
buku ikan air tawar juga telah diterbitkan (Allen,
1991, Allen & Cross, 1982, Allen 2000). Sejak
tahun 1980 sampai saat ini tidak kurang dari 68
tulisan ikan air tawar dari wilayah Papua dan seki-
tarnya telah dipublikasikan. Selain itu, Allen juga
sangat mumpuni dalam penulisan ikan-ikan air
laut.

Penelitian di wilayah Papua juga telah dil-
akukan oleh Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
(LIPI) dengan nama ekspedisi Wilayah Nusantara
(EWIN). Ekspedisi ini melibatkan cukup banyak
peneliti dari beberapa Pusat Penelitian di bawah
LIPI (Puslit Biologi, Puslit Geoteknologi, Puslit
Sosial Kemasyarakatan dan lain-lain). Ekspedisi
ini juga melibatkan peneliti LIPI dari bermacam
disiplin ilmu. Penelitian dilakukan selama dua ta-
hun di wilayah Raja Ampat, Papua Barat. Pada
tahun 2007 penelitian dilakukan di Pulau Waigeo,
sedangkan tahun 2008 di Pulau Batanta.

Penelitian biodiversitas ikan air tawar di
Pulau Waigeo berhasil memperoleh 60 jenis ikan
dan tergolong dalam 29 familia Hadiaty, 2007a),
koleksi ini disimpan di Museum Zoologicum Bo-
goriense (MZB) dengan nomor registrasi MZB
15301 — 15334 dan MZB 15581 — 15640, total
koleksi berjumlah 94 nomor. Koleksi di Pulau Ba-
tanta berhasil mendapatkan 51 jenis dari 25 familia
dan dideposit di MZB sejumlah 138 nomor,
dengan registrasi MZB 17030 — MZB 1716
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(Hadiaty, 2008a). Hasil koleksi di kedua pulau
tersebut mengindikasikan beberapa diantara spesi-
men merupakan jenis baru.

Beranjak dari hasil tersebut berhasil dijalin
kerjasama penelitian dengan Conservation Interna-
tional (CI) Indonesia Marine Program. Penelitian
dilakukan di 24 stasiun penelitian di wilayah

perairan Kaimana, Papua Barat.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
Kegiatan penelitian dilakukan mulai tanggal

29 Oktober sampai 9 November 2010, sehingga

waktu efektif untuk pelaksanaan koleksi ikan han-

ya sekitar 9 hari saja. Pengambilan contoh ikan

dilakukan di 24 lokasi perairan di Distrik Teluk

Arguni Bawah (DTAB) dan Distrik Teluk Arguni

Atas (DTAA) dengan rincian sebagai berikut:

1. Sungai Aimame, daerah Sawar, Kampung (Kp)
Bayeda, DTAA, 3 8°21.9 S; 133°53° 11.3” E

2. S. Tirigima, anak S. Togarni, Kp Kenzi, DTAA,
3°3°21.1”S; 13357’ 204”E

3. Perairan Teluk Arguni depan Kp Kokoroba,

DTAA,
. S. Dutufu, Kp Faderba, DTAB, 03 10' 28.3" S;
133 44'26.1" E

5. S. Wahisewar, anak S. Togarni, perbatasan Kp
Kenzi dan Kp Maskur, DTAA, 03 03' 55.1 S
133 58' 18.8"E

6. S. Ipinsi, anak sungai di belakang pondok Pak
Musa Warfete, Kp Kokoroba, DTAA, 03 03'
29.3S; 133 56'55.8 E

7. S. Kurora, 03 11.244 S; 133 52.922 E

8. S. Are, Kp Wainaga, DTAA, 03 09.693 S; 133
57.340 E

9. S. Tof Tof Tofu, Kp Wainaga, DTAA, 03 09'
25.2" S;13357'05.0 E

10.S. Waronais, Kp Wainaga, DTAA, 03 09' 26.0
S; 133 57'05.4" E

11. Danau (D) Bitsyara, 3 33' 59.73 NS; 133 51'
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56.37"E
12. S. Feau, Kp Gusimawa, DTAA, 03 03. 02.1
S; 133 55'58.1 E
13. S. Ramieran, Kp Kokoroba, DTAA, 03 05'
44.0" S; 133 53'18,2" E
14. S. Yugubum, Kp Kokoroba, DTAA, 03 03'
57.45S; 133 52' 325E
15. Air terjun Wainaga, Kp Wainaga, DTAA, 3
8.501 S;13357.177E
16. S. Buguma, Kp Urisa, DTAA, 03 15' 03.9" S;
133 47'404" E
17. D. Wesermatie (Blue Hole), Kp Urisa,
DTAB, 03 15'44.9 S; 133 47' 50.7" E
18. Tanjung Skariwara, Kp Tugumawa, DTAA,
03 09'39.2 S; 13346' 15.7"E
19. S. Apumbo, Kp Faderba, DTAB, 03 09'38.6
S; 13346' 139 E
20. Muara S. Dutufu, Kp Faderba, DTAB, 03 10'
10.4 S; 133 44' 18.1 E
21. D. Sewiki 1, Kp Urisa, DTAB, 03 20' 13.7 S;
13349'269 E
22. D. Sewiki 2, Kp Urisa, DTAB, 03 20' 31.8 S;
13349'19.2" E
23. D. Sewiki 3°, Kp Urisa, DTAB, 03 19'25.7 S;
133 48'00.8" E
24. Teluk Arguni Bawah.
Metode Koleksi

Pengambilan contoh ikan dilakukan dengan
memakai beberapa alat tangkap yaitu ‘seine net’,
‘electroshocker’, ‘tray net’ , ‘harpoon’ dan kail.
Dari spesimen ikan yang tertangkap dipilih bebera-
pa ekor ikan yang pola warna dan bentuk badannya
terbaik dari jenis-jenis yang diperoleh. Ikan ini lalu
dimasukkan dalam “breathing bag” untuk difoto,
sehingga pola warna selama masih hidup bisa di-
dokumentasikan. Spesimen ikan lainnya lalu di-
masukkan kedalam botol ‘nalgene’ atau kantung
plastik, diberi label dan difiksasi dengan formalin

4 %. Kantung diletakkan pada baki plastik yang
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datar, dengan tujuan agar bentuk ikan menjadi lu-
rus dan bagus, yang akan memudahkan saat identi-
fikasi di laboratorium. Apabila ikan yang ter-
tangkap besar atau berbadan tebal maka perlu dil-
akukan penyuntikan formalin pada bagian anus
atau punggung, sehingga formalin dapat meresap
ke seluruh jaringan tubuh dengan demikian tidak
terjadi proses pembusukan. Setelah ikan terawet-
kan dengan baik, tubuh ikan lalu dibungkus dengan
kain kasa dan dijaga cukup lembab, kelebihan for-
malin dibuang di tempat yang aman. Pembungku-
san dengan kain kasa bertujuan untuk mengurangi

berat spesimen pada saat dibawa ke laboratorium.

Foto

Pola warna ikan selagi masih hidup diambil
segera setelah sampai di ‘base camp’ dengan
menggunakan kamera Nikon D80. Di beberapa
stasiun penelitian foto ikan dilakukan langsung di
kedua dengan

perairan tersebut oleh penulis

menggunakan kamera Nikon D90.

Preparasi di laboratorium

Di laboratorium ikan dicuci dari formalin,
direndam dalam air selama beberapa jam, lalu dis-
ortir berdasarkan morfologi, dimasukkan dalam
botol kaca berisi alkohol 70 %. Botol yang
digunakan disesuaikan dengan bentuk dan ukuran
ikan tersebut. Selanjutnya ikan siap untuk diidenti-

fikasi.

Identifikasi
Identifikasi
(1991), Allen & Cross (1982), Allen ef al. (2000),
Allen and Renyaan (2000, 2002), Allen et al
(2008), De Beaufort (1913), dan Randall (2007).

dilakukan berdasarkan Allen

Spesimen dideposit di Laboratoium Iktiologi, Bi-
dang Zoologi, Pusat Penelitian Biologi LIPI dan
diregistrasi di buku katalog sebanyak 145 nomor

(MZB 19592-19734).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian di perairan Teluk Arguni
sekalipun hanya dilakukan dalam waktu yang sing-
kat, yaitu sembilan (9) hari koleksi, namun berhasil
mendapatkan 55 jenis ikan dari 20 familia, yang
tergolong dalam 7 ordo. Jumlah spesimen yang

diperoleh pun cukup banyak yaitu 1628 eckor

dikoleksi dapat dilihat di Gambar 2. Sebagian besar
diantaranya berpotensi sebagai ikan hias (33 jenis,
60%), yang berpotensi ganda yaitu hias dan kon-
sumsi sejumlah 13 jenis (24%), sedangkan sebagai
ikan konsumsi hanya 9 jenis (16%).Jenis yang ber-
potensi sebagai ikan hias diantaranya adalah
Hypseleotris compressa dan Melanotaenia ammeri

D

SN

Gambar 1. Dua ikan jenis baru dari perairan Teluk Arguni (atas kiri - kanan): Melanotaenia mairasi dan
Glossamia arguni; dua jenis yang diperkirakan jenis baru (bawah kiri - kanan): Gobiopterus sp. dan

Pseudomugil sp (foto: R. K. Hadiaty)

(Tabel 1). Dua dari 55 jenis ikan yang diperoleh
merupakan jenis baru yaitu Melanotaenia mairasi
(Hadiaty & Allen, 2011) dan Glossamia arguni
(Hadiaty & Allen, 2011) (Tabel 1, Gambar 1). Li-
ma jenis lain yang diperkirakan merupakan spesies
baru adalah Pseudomugil sp 1, Pseudomugil sp 2,
Ophieleotris sp, Glossogobius sp dan Gobiopterus
sp (Tabel 1, Gambar 1), untuk ke lima jenis ini
masih diperlukan penelitian lebih lanjut.

Potensi jenis-jenis ikan  yang berhasil

Gambar 2. Potensi jenis-jenis ikan hasil koleksi
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(Gambar 3).
Koleksi ikan dilakukan di 24 stasiun
penelitian, specimen terbanyak diperoleh dari

Sungai Buguma (257 ekor), diikuti oleh S. Wahi-
sewar (168 ekor), S. Dutufu muara (159 ekor), S
Ramieran (151 ekor), Danau Bitsyari (147 ekor)
dan D. Sewiki3 dekat pohon nipah (111 ekor).
Perolehan di stasiun penelitian lainnya kurang dari
100 ekor (Tabel 1). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Gobiidae merupakan famili yang mendo-
minasi perolehan ikan di perairan Teluk Arguni
(31%), diikuti oleh Eleotridae (19%) dan Hemir-
hamphidae (9%), sedangkan ke 16 familia lainnya
hanya dijumpai kurang dari 4% (Gambar 4). Hasil
ini semakin memperjelas adanya perbedaan kom-
posisi dan dominasi familia ikan di wilayah Indo-
nesia Bagian Barat (WIB) dan Indonesia Bagian
Timur (WIT). Di WIB ikan air tawar didominasi
oleh famili Cyprinidac (Hadiaty, 2005, 2007b,
2008b, 2009a, b, 2010b, c), sedangkan di WIT



Keanekaragaman jenis ikan di Teluk Arguni, Kaimana, Papua Barat
Zoo Indonesia 2012. 21(2): 35-42

Tabel 1. Keragaman jenis ikan dari perairan Teluk Arguni

NAMA
ORDO FAMILIA SPESIES INDONESIA POTENSI TOTAL
Siluriformes Siluridae Neosilurus brevidorsalis Sembilang K 8
Ariidae Neoarius leptaspis. Ikan duri H&K 27
Cyprinodonti- Hemiramphidae  Arrhamphus sclerolepis Julung-julung H&K 3
formes
Hyporhamphus neglectissimus idem H&K 20
Zenarchopterus dispar idem H&K 1
Z. buffonis idem H&K 33
Z. orinthocephala idem H&K 2
Atheriniformes Atherinidae Craterocephalus fistulosus Kepala batu H&K 61
Melanotaenidae ~ Melanotaenia ammerii Ikan pelangi H 121
Melanotaenia mairasi Ikan pelangi H 57
Syngnathiformes Syngnathidae Hippichthys heptagonus Ikan pipa H 7
Microphis brevidorsalis Ikan pipa H 20
Synbranchiformes ~ Synbranchidae Ophisternon gutturale Belut K 3
Perciformes Chandidae Ambassis macracanthus Serinding H&K 15
Apogonidae Glossamia arguni Serinding H 13
Leiognathidae Leiognathus sp Pepetek K 1
Lutjanidae Lutjanus goldiei Kakap K 1*
Toxotidae Toxotes jaculatrix Tkan sumpit H&K 7
T. chatareus Ikan sumpit H&K 29
Scatophagidae Scatophagus argus Kitang-kitang H&K 3
Mugilidae Liza alata Belanak K 16
L. subviridis Belanak K 1
Pseudomugi- Pseudomugil spl - K 68
lidae
Pseudomugil sp2 - K 213
Eleotridae Butis butis Beloso H 3
B. amboinensis Beloso H 6
Hypseleotris compressa (?) - H 10
Mogurnda sp Gabus H 85
Oxyeleotris aruensis Gabus H 16
O. fimbriata Gabus H 7
O.nullipora Gabus H 168
Ophieleotris aporos Gabus H&K 50
Ophieleotris sp Gabus H&K 24
Prionobutis microps Gabus H 13
Gobiidae Acentrogobius signathus - H 1
Calamiana variegata - H 1
Eugnathogobius mindora - H 2
E. polylepis - H 1
Glossogobius cf hoesei Gabus H 2
G.ssp Gabus H 22
Gobiopterus spl - H 264
Hemigobius hoevenii - H 7
Lophogobius bleekeri (?) - H 1
Mugilogobius mertoni - H 9
M. rivulatus - H 5
M. sp - H 24
Oligolepis jaarmani - H 25
Pandaka rouxi - H 18
Periophthalmus weberi Belodok H 7
Redigobius chrysosoma - H 92
R.sp - H 5
Anabantidae Anabas testudineus Betok K 1
Pleuronectiformes Soleidae Lepthachirus alleni Ikan sebelah H 4
Tetraodontidae Arothron manillensis Buntal H 2
Tetraodon erythrotaenia Buntal H 24
Keterangan:

H,K = hias, konsumsi; * = diperoleh namun tidak dikoleksi karena terlalu besar
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Gambar 3. Dua jenis ikan yang berpotensi sebagai ikan hias: Hypseleotris compressa (kiri) dan
Melanotaenia ammeri (kanan) (foto: R. K. Hadiaty).

famili yang mendominasi adalah Gobiidae dan Jokaadon weyfooheels” e 34
Eleotridae (Hadiaty, 2007a, 2008a, 2010a). -« = -

Dari 55 jenis ikan yang berhasil dikoleksi, O b

yang terbanyak dikoleksi adalah jenis Gobiopterus m“"‘"“"‘.._"‘"‘
Ophieleotrts $p e
. Oryelootrs nulipors el
sp (264 ekor), Pseudomugil sp2 (213 ekor), O. nul- - 24

lipora (168 ekor) dan M. ammeri (121 ekor), jenis- Preudomugisp! ST 13
jenis lainnya diperoleh kurang dari 100 ekor, Lutanus goldel

bahkan ada yang hanya 1 ekor (Gambar 5). Ke =— 5

Gambar 5. Perolehan jenis dan jumlah spesimen
selama penelitian

KESIMPULAN

Penelitian di perairan Teluk Arguni, Kaimana Pa-

pua Barat walaupun dilakukan dalam waktu yang

cukup singkat namun berhasil:

1. Dari 55 jenis ikan yang berhasil dikoleksi, 2
jenis merupakan species baru, Melanotaenia

mairasi dan Glossamia arguni.

2. Diduga 5 jenis lainnya: Pseudomugil spl, Pseu-

Gambar 4. Dominasi famili Gobiidae dan Ele-
otridae

domugil sp2, Ophieleotris sp, Glossogobius sp

empat jenis tersebut tergolong jenis berukuran
kecil, terutama Gobiopterus sp yang maksimal
panjang standarnya sekitar 20 mm dan transparan.
Gobiopterus sp merupakan jenis ikan yang
menarik, karena sekalipun ukurannya sangat kecil,
tak lebih dari 2 cm dan transparan, namun giginya
besar, tajam dan runcing. Tak heran bila dikenal

dengan nama ‘vampire fish’ atau ikan vampire.

Gigi-geligi ini sangat jelas terlihat dari hasil pemo-

tretan di mikroskop Nikon yang dilengkapi kamera Gambar 6. Ikan vampire, Gobiopterus sp mungil
namun gigi-gelisinya menyeramkan (foto: G. R.
(Gambar 6). Allen)
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dan Gobiopterus sp juga merupakan jenis baru,
namun perlu dikaji lebih lanjut.

3. Sebagian besar ikan yang didata berpotensi
sebagai ikan hias (60%).

4. Gobiidae dan FEleotridae merupakan familia

yang mendominasi perolehan hasil koleksi.

SARAN

Perlu dilakukan penellitian lebih lanjut di
wilayah perairan Teluk Arguni, mengingat masih
banyak area yangang belum diteliti dan tidak ter-
tutup kemungkinan masih ada jenis-jenis yang

menunggu untuk diungkap keberadaannya.
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Species Source df  Mean square* F P
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L. huidobrensis Altitude 1 0.049 0.027 0.871
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Gambar 1. Metode koleksi imago Liriomyza spp. dengan cara menangkap langsung menggunakan tabung
reaksi (A) dan larva Liriomyza spp. dan parasitoidnya dengan cara mengkoleksi daun tanaman
yang terserang (B).
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